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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pemanfaatan laboratorium 
gografi, dan (2) efektivitas pemanfaatan laboratorium dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Penelitian ini didesain sebagai penelitian deskriptif analisis. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 288 siswa. Populasi diambil kelas 
X sebab peneliti berasumsi bahwa kelas X lebih banyak memanfaatkan laboratorium. 
Sampel pada penelitian ini sebanyak 157 siswa yang terdiri dari 9 kelas yang diambil 
secara proportional sampling dan stratified sampling. Variabelnya terdiri dari 
variabel bebas yaitu pemanfaatan laboratorium  geografi dan variabel terikat yaitu 
hasil belajar siswa kelas X. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu (1) 
teknik observasi, (2) dokumentasi, dan (3) angket. Teknik analisis data variabel 
pertama dideskripsikan secara mendalam dan variabel kedua menggunakan Pearson 
Correlation. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) laboratorium di SMA Negeri 7 
Purworejo belum dimanfaatkan secara optimal yang dilihat dari frekuensi kunjungan 
siswa yang masih tergantung oleh guru mata pelajaran walaupun kondisi 
laboratorium sudah sangat memadahi, (2) terdapat hubungan yang positif antara 
pemanfaatan laboratorium geografi di SMA Negeri 7 Purworejo dengan perolehan 
koefisien korelasi pada praktikum 1 sebesar 0,137; praktikum 2 sebesar 0,190; 
praktikum 3 sebesar 0.265 dengan N = 157 dan rtabel sebesar 0,159. Selain itu 
diperoleh pula harga koefisien determinasi R2 sebesar 10,80% yang mempunyai 
makna bahwa pemanfaatan laboratorium memiliki sumbangan efektif sebesar 10,80% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo. 
 
 







Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian untuk Tugas Akhir Skripsi dalam 
program studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Yogyakarta yang berjudul “Efektivitas Pemanfaatan Laboratorium Geografi Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 7 Purworejo.” 
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan, bimbingan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan 
terimakasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan ijin penelitian.  
2. Dekan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan ijin penelitian.  
3. Ketua Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan ijin dan kemudahan dalam proses pelaksanaan penelitian. 
4. Bapak Muhammad Nursa’ban, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang telah 
memberikan arahan, bimbingan, motivasi, dan kesabaran hingga terwujudnya 
skripsi ini. 
5. Bapak Nurhadi, M. Si., selaku Narasumber skripsi atas bimbingan, saran, 
kritikan, dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini. 
 ix 
 
6. Bapak Sugiharyanto, M. Si., selaku Dosen Pembimbing Akademik penulis atas 
pengarahan dan motivasi selama berada di Universitas Negeri Yogyakarta. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan ilmu dan arahan selama perkuliahan. 
8. Seluruh Karyawan Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Yogyakarta 
atas bantuan yang diberikan selama masa kuliah hingga penyelesaian skripsi ini. 
9. Bapak Kepala SMA Negeri 7 Purworejo, atas ijin yang diberikan untuk 
melakukan penelitian. 
10. Bapak Drs. Dani Safari dan Bapak Ucik Hartono, S.Pd atas semua bimbingan 
yang diberikan hingga proses penelitian selesai. 
11. Orang tua juara satu Bapak Kuncoro Wijoyo Bangun dan Ibu Wahyu Widayati 
serta kedua saudara terhebat Angky Baskoro dan Kartika Wahyu. 
12. Seluruh keluarga besar Parto Sardjono dan Soembardo atas doa dan dukungan 
yang diberikan. 
13. Bapak Sukirman dan keluarga atas segala doa dan dukungan yang diberikan. 
14. Teman-teman terbaikku: tyas, yuliana, reni, arifah, ana, nia, puji, ryang, eno, 
yodha, yogi, dan danang.. 
15. Saudara keduaku Cendrawasih Tutul 23D: ifen, ayu, keeling, imar, mba mei, 
olive, lili, thea, gita, mba dame, afika, dan desi. 
16. Mapalate terbaikku: angki, adji, sekar, tyas, adhit, komang, dan nisha. 
17. Seluruh teman-teman seperjuangan Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri 
Yogyakarta khususnya angkatan 2008, yang telah menjunjung tinggi solidaritas 
 x 
 
persahabatan selama perkuliahan dan angkatan 2007 serta 2006 yang telah banyak 
banyak membagikan pengalaman selama perkuliahan maupun penyelesaian skripsi 
ini. 
18. Semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat disebutkan satu persatu di sini. 
Penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat kekurangan. 
Oleh karena itu, penulis mengharapkan penyempurnaan pada penelitian selanjutnya. 
Semoga hasil dari skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca maupun penelitian 
selanjutnya terhadap pemanfaatan laboratorium geografi tingkat Sekolah Menengah 
Atas. 
 


















KATA PENGANTAR…………………….………………………………….. viii 
DAFTAR ISI……………………………………….…………………………. xi 
DAFTAR TABEL……………………………………………………………. xiv 
DAFTAR GAMBAR………………………………………………………… xv 
DAFTAR LAMPIRAN……………………………………………………… xvi 
BAB I PENDAHULUAN  
 A. Latar Belakang Masalah………………………..……..……… 1 
 B. Identifikasi Masalah………………………………….……..… 4 
 C. Pembatasan Masalah………………………………………….. 5 
 D. Rumusan Masalah…………………………..………………… 5 
 E. Tujuan Penelitian……………………………..…………….… 5 
 F. Manfaat Penelitian…………………………………………… 6 
  1. Manfaat Teoritis…………………………….…………… 6 
  2. Manfaat Praktis…………………………….…………… 6 
     
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
 A. Kajian Teori Yang Relevan………………...............………… 8 
  1. Hakikat Geografi………………………………………… 8 
  2. Hakikat Pembelajaran…………………………………… 9 
 xii 
 
  3. Efektivitas Laboratorium………………………………... 11 
  4. Hakikat Hasil Belajar………………………………….… 16 
  5. Hakikat Praktikum……………………………….……… 22 
 B. Penelitian Relevan………………….............………………… 24 
 C. Kerangka Berpikir…………………………….............……… 26 
 D. Hipotesis………………………………………………......…. 27 
     
BAB III METODE PENELITIAN  
 A. Desain Penelitian…………………………...........…………… 28 
 B. Variabel Penelitian………………………………................… 28 
 C. Definisi Operasional Variabel…………………….................. 29 
  1. Pemanfaatan Laboratorium……………………………… 29 
  2. Hasil Belajar Siswa……………………………………… 29 
 D. Populasi Dan Sampel…………………….............…………… 30 
  1. Populasi………………………………………………….. 30 
  2. Sampel…………………………………………………… 31 
 E. Waktu Dan Tempat Penelitian……………………................... 31 
 F. Teknik Pengumpulan Data…………………………............... 33 
 G. Instrumen Penelitian………………………………….............. 36 
 H. Teknik Analisa Data………………………………….............. 36 
  1. Validitas Instrumen……………………………………… 36 
  2. Reliabilitas Instrumen…………………………………… 37 
  3. Analisis Data…………………………………………….. 38 
   a. Uji Normalitas……………………………………… 39 
   b. Uji Linearitas……………………………………….. 41 
     
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
 A. Deskripsi Daerah Penelitian………………...................……… 42 
 xiii 
 
 B. Deskripsi Data Penelitian…………………………................... 45 
  1. Pemanfaatan Laboratorium……………………………… 45 
  2. Hasil Praktikum………………………………………….. 47 
 C. Hasil Penelitian……………………............………………….. 52 
  1. Uji Normalitas…………………………………………… 52 
  2. Uji Hipotesis…………………………………………….. 53 
 D. Pembahasan………………………….......…………………… 54 
     
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
 A. Kesimpulan…………………….......…………………………. 58 
 B. Saran………………………………....………………………. 59 
     







No Tabel Halaman 
1.  Hasil belajar dan kemungkinan pengukurannya……………………............ 20 
2. Penelitian relevan…………………….…………………………….............. 24 
3. Kisi-kisi observasi…………………….……………………………............. 33 
4. kriteria penilaian…………………….………………………………............ 34 
5. Kisi-kisi kuesioner untuk siswa…………………………………….............. 34 
6. Kisi-kisi kuesioner untuk guru……………………………………............... 35 
7. Kisi-kisi kuesioner untuk pengelola………………………………............... 35 
8. Hasil validitas intrumen…………………….………………………............. 36 
9. Pedoman tingkat reliabilitas…………………….…………………............... 38 
10. Pedoman kriteria nilai angket…………………….………………............... 40 
11. Pedoman kriteria nilai praktikum 1………………………………................ 40 
12. Pedoman kriteria nilai praktikum 2………………………………................ 40 
13. Pedoman kriteria nilai praktikum 3………………………………................ 40 
14. Hasil Penilaian Angket…………………….……………………….............. 46 
15. Distribusi Frekuensi Angket Pemanfaatan Laboratorium………….............. 46 
16. Hasil praktikum…………………….……………………………................. 47 
17. Distribusi Frekuensi Praktikum 1…………………………………............... 47 
18. Distribusi Frekuensi Praktikum 2…………………………………............... 48 
19. Distribusi Frekuensi Praktikum 3…………………………………............... 48 
20 Daftar uji. normalitas…………………….…………………………............ 53 








No Gambar Halaman 
1. Kerangka Berpikir………………………………………............…………... 26 
2. Peta Daerah Penelitian……………………..……………...........……….….. 43 
3. Kegiatan Penilaian Praktikum…………………………………...........……. 49 
4. Kegiatan Praktikum Lithosfer…….…………………………………........... 50 
5. Stasiun Meteorologi Klimatologi…………………………………….......... 51 







No Lampiran Halaman 
1. Soal-Soal Praktikum………………………………………...….................. 63 
2. Angket Untuk Siswa…………………………………………..….............. 64 
3. Angket Untuk Guru Mata Pelajaran……………………………................. 66 
4. Angket Untuk  Pengelola Laboratorium……………………...…................ 68 
5. Daftar Nama Siswa……………………………………………….............. 69 
6. Daftar Nilai Sampel…………………………………………….................. 74 
7. Uji Normalitas………………………………………...…………................ 79 
8. Uji Korelasi...……………………………………………......….................. 90 
9. Uji Regresi…………………………………………………….................... 92 
10. RPP Lithosfer……………………………………………..…….................. 95 
11. RPP Pedhosfer………………………………………………..…................. 99 
12. RPP Hidrologi………………………………………………...…................ 103 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan nasional 
memiliki peranan yang sangat penting, khususnya bagi pembangunan 
kehidupan intelektual nasional. Bagi bangsa Indonesia fungsi pendidikan 
nasional secara jelas dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20/2003 pasal 3 
berbunyi : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara demokratis dan bertanggung jawab. 
 
Proses pembelajaran berkembang dari waktu ke waktu. Dalam 
pengembangan proses pembelajaran tersebut, diperlukan adanya pemahaman 
bahan materi yang ditunjang dengan fasilitas berupa sarana dan prasarana 
pendidikan yang sesuai standar BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). 
Menurut E Mulyasa (2006: 43), salah satu standar sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran adalah laboratorium. Laboratorium 







proses penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Berdasarkan 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana, syarat 
minimal dari laboratorium, yaitu: (1) Laboratorium berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran secara praktik yang memerlukan 
peralatan khusus, (2) Laboratorium dapat menampung minimum satu 
rombongan belajar, (3) Rasio minimum laboratorium 2,4m2/peserta didik. 
Rombongan belajar peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum 
laboratorium 48m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18m2. 
Lebar ruang laboratorium minimum 5m. (4) Ruang laboratorium memiliki 
fasilitas yang memungkinkan pencahayaan memadahi untuk membaca dan 
mengamati obyek percobaan, (5) Ruang laboratorium dilengkapi sarana 
minimal antara lain: perabot (kursi; meja kerja; meja demosntrasi; meja 
persiapan; lemari alat; lemari bahan; dan bak cuci), peralatan pendidikan 
(bahan dan alat ukur dasar; dan alat percobaan), media pendidikan (papan 
tulis), serta perlengkapan lainnya (soket listrik; alat pemadam kebakaran; 
P3K; tempat sampah; dan jam dinding). 
Penggunaan laboratorium merupakan salah satu faktor yang 
memberikan andil cukup besar terhadap keberhasilan pembelajaran termasuk 
geografi. Geografi merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 
laboratorium dalam proses pembelajaran. Penggunaan laboratorium geografi 
yang efektif diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, 









SMA Negeri 7 Purworejo merupakan salah satu Sekolah Bertaraf 
Internasional (SBI) di Kabupaten Purworejo yang memiliki fasilitas 
pembelajaran di sekolah yang relatif lengkap, termasuk laboratorium geografi. 
Laboratorium ini, merupakan satu-satunya laboratorium geografi tingkat 
sekolah menengah di Kabupaten Purworejo. 
Laboratorium di SMA Negeri 7 Purworejo mulai dibangun pada tahun 
2008 dan hingga kini telah memiliki beberapa peralatan praktikum penunjang 
kegiatan pembelajaran antara lain: stasiun meteorologi dan klimatologi, 
observatorium mini, beberapa contoh batuan, alat perpetaan, alat peraga 
pendidikan, serta soil kit. Keberadaan laboratorium geografi diharapkan 
mampu menunjang keberhasilan proses pembelajaran sehingga hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan. 
Kegiatan yang dilaksanakan di laboratorium belum memiliki jadwal 
khusus, tetapi masih mengikuti jadwal mata pelajaran geografi dan guru mata 
pelajaran. Petugas laboran juga belum tersedia sehingga siswa tidak memiliki 
kebebasan dalam menggali potensi yang ada di laboratorium. 
Dalam kurun waktu satu tahun terakhir, pemanfaatan laboratorium 
sudah mulai dirintis. Pembelajaran tidak hanya mengacu pada buku teks saja, 
tapi siswa diajak untuk melakukan pengamatan di laboratorium yang bertujuan 
agar siswa lebih memahami mengenai materi pembelajaran. Misalnya pada 
materi pembelajaran lithosfer, siswa diminta untuk mengamati berbagai jenis 
batuan serta menyebutkan beberapa ciri dari batuan tersebut. Tetapi hasil 







pada tahun-tahun sebelumnya bahwa pada saat ulangan harian 
diselenggarakan, rata-rata hampir 40% siswa dari satu rombongan belajar 
masih mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
Kriteria Ketuntasan Minimal yang diterapkan di sekolah tersebut adalah 75% 
atau siswa yang memiliki nilai lebih dari 75 yang telah lulus dalam mata 
pelajaran geografi. 
Ruangan laboratorium tersebut memiliki luas 133 m2. Berdasarkan 
Permendiknas No. 24 Tahun 2007, laboratorium harus dapat menampung satu 
rombongan belajar. Satu rombongan belajar terdiri atas 32 siswa, setiap siswa 
membutuhkan minimal 2,4 m2 sehingga luas minimal yang seharusnya 
dimiliki laboratorium tersebut untuk menampung peserta didik adalah 76,8 
m2. Ruangan lain yang dibutuhkan untuk penyimpanan alat yaitu minimal 18 
m2. Luas ruangan laboratorium keseluruhan berdasarkan Permendiknas yaitu 
94,8 m2 sehingga ruangan tersebut sudah memenuhi standar minimal 
Permendiknas tersebut. 
Beberapa temuan tersebut maka peneliti tertarik mengambil judul 
“EFEKTIVITAS PEMANFAATAN LABORATORIUM GEOGRAFI 
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X DI SMA 
NEGERI 7 PURWOREJO”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi 








1. Jadwal praktikum belum tersedia. 
2. Petugas laboratorium belum tersedia. 
3. Laboratorium hanya dibuka pada waktu tertentu dan sangat tergantung 
pada guru mata pelajaran. 
4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi belum memuaskan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 
masalah penelitian, yaitu: 
1. Pemanfaatan laboratorium geografi di SMA Negeri 7 Purworejo. 
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi belum memuaskan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemanfaatan laboratorium geografi di SMA Negeri 7 
Purworejo? 
2. Berapa besar efektivitas pemanfaatan laboratorium geografi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 







2. Seberapa besar efektivitas pemanfaatan laboratorium geografi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini meliputi : 
1. Manfaat Teoritis 
Keberadaan laboratorium geografi merupakan salah satu faktor 
yang memberikan andil yang cukup besar bagi tercapainya tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, dengan keberadaan laboratorium diharapkan 
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran geografi dapat ditingkatkan 
sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran kepada pihak sekolah dalam pengembangan dan 
pembangunan laboratorium, sehingga kualitas laboratorium dapat 
ditingkatkan. 
b. Bagi guru mata pelajaran 
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada guru 
mata pelajaran untuk memanfaatkan laboratorium geografi agar hasil 
belajar siswa dapat ditingkatkan. 
c. Bagi siswa 
Pendayagunaan laboratorium secara efektif dan efisien 








imajinasi siswa sehingga hasil pembelajaran mata pelajaran geografi 
dapat meningkat. 
d. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi pada 












A. Kajian Teori Penelitian Yang Relevan 
1. Hakikat geografi 
Menurut SEMLOK Geografi Tahun 1988 di Semarang, yang 
dikutip dari Nursid Sumaatmadja (2001; 11), geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaa dan perbedaan fenmena geosfer dengan sudut 
pandang keruangan, kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan. 
Wilayah studi geografi meliputi segala gejala yang yang terdapat di 
permukaan bumi, baik alam organiknya, maupun alam anorganiknya yang 
ada kepentingannya dengan kehidupan manusia. Dalam studi geoografi, 
gejala-gejala yang berkenaan dengan alam organik dan anorganik dianalisa 
penyebarannya, perkembangannya, interelasi dan interkasinya. Dikaji 
interelasi dan interksinya dalam ruang (spatial relationship), dikaji 
interelasi antara faktor alam dengan faktor alam, faktor manusia dengan 
faktor manusi dan faktor alam dengan faktor manusia pada ruang tertentu, 
dalam hal ini di wilayah tertentu di permukaan bumi. Dalam ruang yang 
bersangkutan, faktor manusia memegang peranan yang penting. 
Geografi berlaku sebagai ilmu pengetahuan murni. Tapi dalam 
kerangka kerjanya, dalam mencari pemecahan masalah kehidupan dan 








dengan bidang ilmu pengetahuan lainnya, geografi berperan sebagai ilmu 
pengetahuan terapan (apllied science). 
Menurut Nursid Sumaatmadja (2001; 14), geografi memiliki 
beberapa peranan, antara lain : 
a. Geografi sebagai suatu sintesis 
b. Geografi sebagai suatu penelaahan relasi keruangan gejala 
c. Geografi sebagai ilmu tataguna lahan 
d. Geografi sebagai bidang ilmu penelitian 
 
Geografi merupakan ilmu yang mempelajari interaksi antara 
manusia dan lingkungannya, sehingga geografi memiliki objek dan ruang 
lingkup kajian yang jelas. Objek kajian pada dasarnya terbagi dua, yaitu 
objek material dan objek formal. Objek material berupa fenomena geosfer 
yang terdiri dari beberapa lapisan yaitu litosfer, atmmosfer, hidrosfer, 
biosfer, dan antroposfer. Sedangkan objek formal berkaitan dengan cara 
pandang terhadap suatu gejala tentang gejala keruangan di muka bumi. 
Objek formal ilmu geografi merupakan indikator dan daya pembeda 
dengan ilmu-ilmu lain, sedangkan ruang lingkup kajian geografi 
memungkinkan manusia memperoleh jawaban atas pertanyaan dunia 
sekelilingnya yang menekankan pada aspek spasial dan ekologis. 
 
2. Hakikat Pembelajaran 
Menurut Soemitro dkk (2002: 18), dalam proses pendidikan 
terdapat transformasi pengetahuan antara pendidik dan peserta didik. 
Keduanya saling mempengaruhi satu sama lain guna terlaksananya proses 







tertuju pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pada dasarnya 
pembelajaran tidak hanya berlangsung di sekolah tapi juga bisa 
berlangsung di lingkungan keluarga dan masyarakat. Nilai-nilai 
pendidikan meliputi pendidikan kecerdasan, emosi, dan spiritual. Namun, 
adakalanya dalam proses pendidikan mengalami kendala. Hal ini salah 
satunya disebabkan karena adanya hambatan dalam komunikasi saat 
proses pembelajaran tersebut berlangsung. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik. 
Interakasi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum pembelajaran dilakukan. Guru dengan sadar 
merencanakan kegiatan pembelajarannya secara sistematis dengan 
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan pengajaran. Menurut 
Syaiful Sagala (2003: 63), pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran memiliki dua karakteristik. Pertama, melibatkan proses 
mental siswa secara maksimal, bukan hanya menurut siswa sekedar 
mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktifitas dalam proses 
berpikir. Kedua, membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab 
terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 








dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka 
konstruksi sendiri. 
Guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Guru merupakan salah satu komponen sentral dalam sistem pendidikan, 
yang sangat mempengaruhi kualitas hasil pendidikan. Usaha peningkatan 
kualitas pendidikan tersebut merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan 
dalam mendorong prestasi belajar siswa. Guru merupakan faktor kunci 
dalam proses pembelajaran, yang mengandung arti bahwa guru menjadi 
fasilitator bagi siswa untuk terus belajar guna meningkatkan pengetahuan 
serta meningkatkan keterampilannya. 
3. Efektivitas laboratorium 
Menurut Mulyasa, (2002: 82) “untuk keefektifan setiap orang 
memberikan arti yang berbeda, sesuai dengan sudut pandang dan 
kepentingan masing-masing”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2005: 284) dikemukakan bahwa, “efektif berarti ada efeknya (akibatnya, 
pengaruhnya, kesannya, mujur/mujarab) dapat membawa hasil”. Jadi 
keefektifan adalah adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan 
tugas dengan sasaran yang dituju. Keefektifan adalah bagaimana suatu 
organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam 
usaha mewujudkan tujuan operasional. Berdasarkan pengertian diatas, 
dapat dikemukakan bahwa keefektifan berkaitan dengan pelaksanaan tugas 








Hubungannya dengan pendidikan, menurut Thomas yang dikutip 
dan diterjemahkan oleh E. Mulyasa , (2002: 83) melihat bahwa keefektifan 
pendidikan dalam kaitannya dengan produktivitas dibagi menjadi tiga 
dimensi, yaitu : 
a. The administrator production; fungsi ini meninjau produktivitas 
sekolah dari keluaran administratif, yaitu seberapa besar dan baik, 
layanan yang dapat diberikan dalam suatu proses pendidikan, baik 
oleh guru, kepala sekolah, maupun pihak lain yang berkepentingan. 
b. The pshychologist’s production function; fungsi ini melihat 
produktivitas dari segi keluaran, perubahan perilaku yang terjadi 
pada peserta didik dengan melihat  nilai-nilai yang diperoleh 
peserta didik sebagai suatu gambaran dari hasil prestasi akademik 
yang telah dicapainya dalam periode belajar tertentu di sekolah. 
c. The economic’s production function; fungsi ini melihat 
produktivitas sekolah ditinjau dari segi keluaran ekonomis yang 
berkaitan dengan pembiayaan layanan pendidikan disekolah. Hal 
ini mencakup “harga” layanan yang diberikan (pengorbanan atau 
cost) dan “perolehan” yang ditimbulkan oleh layanan itu atau 
disebut “peningkatan nilai balik”. 
 
Dalam hubungannya dengan pekerjaan, E. Mulyasa, (2002: 84) 
menjelaskan bahwa pekerjaan dapat dilakukan efektif jika dapat 
memberikan hasil yang telah ditetapkan, atau sudah mampu mewujudkan 
tujuan organisasi dalam aspek yang dikerjakan tersebut. Sondang P. 
Siagian , (1989: 151) menambahkan bahwa efektivitas kerja berarti 
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan. Artinya, 
apakah pelaksanaan suatu tugas dinilai baik atau tidak sangat tergantung 
pada bilamana tugas ia selesaikan, bagaimana melaksanakannya dan 
berapa biaya yang dikeluarkan itu. 
Kajian terhadap efektivitas suatu usaha yang panjang dan 








yang menjadi indikator efektivitas pada setiap tahapannya. Indikator ini 
tidak hanya mengacu pada apa yang ada (input, process, output, dan 
outcome tapi juga pada apa yang terjadi atau proses). 
Indikator-indikator tersebut dijelaskan oleh E. Mulyasa (2002) 
sebagai berikut : 
a. Indicator input; indikator input ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen. 
b. Indicator process; indikator process meliputi perilaku administratif, 
alokasi waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik. 
c. Indicator output; berupa hasil-hasil dalam bentuk perolehan peserta 
didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-hasil yang berhubngan 
dengan perubahan sikap. 
d. Indicator outcome; indikator ini meliputi jumlah lulusan ke tingkat 
pendidikan berikutnya, prestasi belajar di sekolah yang lebih tinggi dan 
pekerjaan, serta pendapatan. 
 
Dalam hubungannya dengan pembelajaran, keefektifan proses 
pembelajaran berarti setelah mengalami proses belajar siswa dapat 
mencapai tujuan instruksional dan usaha atau aktifitas yang dilakukan 
siswa tersebut mempunyai ketepatan atau kesesuaian dengan tujuan yang 
telah ditentukan. Pencapaian tujuan tersebut ditandai dengan adanya 
penilaian terhadap hasil belajar siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. Semakin baik hasil yang dicapai oleh siswa maka dapat 
dikatakan bahwa proses pembelajaran tersebut efektif. 
Keefektifan proses pembelajaran dapat diketahui dari tercapai 
tidaknya tujuan instruksional yang telah dirumuskan. Keberhasilan 







oleh kemampuan guru dalam mengajar siswa di dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
Keefektifan belajar siswa selain dipengaruhi oleh faktor internal 
dalam diri siswa itu sendiri juga dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar 
dari siswa tersebut. Untuk faktor-faktor dari dalam diri siswa, sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik siswa, bakat, minat, dan motivasi belajar 
siswa itu sendiri. Sedangkan untuk faktor-faktor dari luar yang 
berpengaruh terhadap keefektifan belajar siswa adalah sangat tergantung 
pada bagaimana guru mengelola proses pembelajaran di kelas dan 
bagaimana sekolah menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang dapat 
memungkinkan siswa untuk aktif dan kreatif. 
Pengelolaan kelas yang efektif dapat diciptakan guru melalui 
komunikasi yang efektif, model dan cara mengajar yang tepat dan 
bervariasi, sikap yang menghargai siswa sebagai subyek didik, dan lain-
lain. 
Kondisi lingkungan sekolah yang efektif dapat ditempuh melalui 
pemenuhan fasilitas yang memadahi, penyiapan lingkungan, lembaga 
pendidikanyang menyenangkan dan kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2005: 621) pengertian 
laboratorium adalah tempat atau kamar tertentu yang dilengkapi dengan 
peralatan untuk mengadakan percobaan (penyelidikan, dan sebagainya). 








adalah sebuah tempat dimana percobaan dan penelitian dilakukan. Tempat 
ini dapat merupakan suatu ruangan tertutup, kamar, atau ruangan terbuka. 
Salah satu ciri laboratorium adalah terintegrasinya teori dan 
praktik. Oleh karena itu untuk mempraktikan serta memantapkan teori-
teori yang diperoleh dalam pembelajaran tertentu dibutuhkan 
laboratorium. 
Amin Soejitmo yang dikutip oleh Dientje Boeman, (1988: 90-91) 
mengemukakan pengertian dan fungsi laboratorium, sebagai berikut: 
1) Laboratorium dapat merupakan wadah, yaitu tempat, gedung, ruang 
dengan segala macamperalatgan yang diperlukan untuk kegiatan 
ilmiah. Dalam hal ini laboratorium dilihat sebagai perangkat keras 
(hardware). 
2) Laboratorium dapat merupakan sarana media dimana dilakukan 
kegiatan belajar mengajar. Dalam pengertian ini laboratorium dilihat 
sebagai perangkat lunak (software) dalam kegiatan ilmiah. 
3) Laboratorium dapat diartikan sebagai pusat informasi. Dengan sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh seluruh laboratorium, dapatlah 
dilakukan kegiatan ilmiah dan eksperimentasi. 
4) Dilihat dari segi “Cliantele”, laboratorium merupakan tempat dimana 
dosen, mahasiswa, guru, siswa, dan orang lain melaksanakan kegiatan 
kerja ilmiah dalam rangka kegiatan belaajr mengajar. 
5) Dilihat dari segi kinerjanya, laboratorium merupakan tempat dimana 
dilakukan kegiatan kerja untuk mengahasilkan sesuatu. Dalam hal 
demikian ini dalam bidang tehnik, laboratorium disini dapat diartikan 
sebagai bengkel kerja (Workshop). 
6) Dilihat dari segi hasil yang diperoleh laboratorium dengan segala 
sarana dan prasarana yang dimiliki dapat merupakan dan berfungsi 
sebagai pusat sumber belajar. 
 
Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan 
prasarana, syarat minimal dari laboratorium , yaitu: (1) Ruang 
laboratorium berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran secara praktek yang memerlukan peralatan khusus, (2) 







(3) Rasio minimum laboratorium 2,4m2/peserta didik. Untuk rombongan 
belajar peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum laboratorium 
48m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18m2. Lebar ruang 
laboratorium minimum 5m. (4) Ruang laboratorium memiliki fasilitas 
yang memungkinkan pencahayaan memadahi untuk membaca dan 
mengamati obyek percobaan, (5) Ruang laboratorium dilengkapi sarana 
minimal antara lain: perabot (kursi; meja kerja; meja demosntrasi; meja 
persiapan; lemari alat; lemari bahan; dan bak cuci), peralatan pendidikan 
(bahan dan alat ukur dasar; dan alat percobaan), media pendidikan (papan 
tulis), serta perlengkapan lainnya (soket listrik; alat pemadam kebakaran; 
P3K; tempat sampah; dan jam dinding). 
Dalam memberikan layanan belajar yang berkualitas 
dilaboratorium menurut Hadiat, yang dikutip dari Syaiful Sagala (2010: 
18), harus diusahakan (1) suasana laboratorium ada dalam keadaan disiplin 
yang baik; (2) kebersihan, keamanan, dan keselamatan selalu terjaga; (3) 
pemaikaian laboratorium merata dan teratur, tidak berebutan antar satu 
kelas dengan kelas yang lain; dan (4) alat-alat dan bahan yang ada di 
laboratorium dalam keadaan baik atau layak pakai dan dalam jumlah yang 
cukup digunakan untuk peserta didik. 
4. Hakikat hasil belajar 
Abu Ahmadi dan Widodo, (2004: 128) berpendapat bahwa belajar 








hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Hilgard dan Bower, yang dikutip dari Ngalim Purwanto (2007: 84),  
mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah 
laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang ulang dalam situasi itu, dimana perubahan 
tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 
pembawaan. 
Hamzah Uno (2010: 194), menungungakapkan bahwa belajar 
umumnya diartikan sebagai proses perubahan perilaku seseorang setelah 
mempelajari objek (pengetahuan, sikap, atau keterampilan) tertentu. 
Belajar juga merupakan suatu proses atau interaksi yang dilakukan 
sesorang dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman itu sendiri. Perubahan perilaku 
tersebut akan tampak dalam penguasaan siswa pada pola-pola tanggapan 
(rersponse) baru terhadap lingkungannya yang berupa keterampilan (skill), 
kebiasaan (habit), sikap atau pendirian (attitude), kemampuan (ability), 
pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding), emosi 
(emosional), apresiasi (appreciation), jasmani dan etika atau budi pekerti 
serta hubungan sosial. 
Menurut Nana Sudjana (2011: 22), hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil 







penilaian terhadap hasil belaajr dapar memberikan informasi terhadap guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya 
melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat 
menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu. 
Dari penjelasan beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan perilaku siswa dalam 
bakat pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar 
ialah perubahan tingkahlaku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan 
belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai 
proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru 
dalam pencapaian hasil belajar siswa. 
Horward Kingsley dalam Nana Sudjana (2011: 22), 
mengungkapkan bahwa hasil belajar dibagi menjadi tiga macam yaitu: (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan pada 
kurikulum sekolah. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: 
a. Faktor internal (dari dalam individu yang belajar) 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih 








faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, 
antara lain: motivasi, perhatian, pengamatanm tanggapan, dll. 
b. Faktor eksternal (dari luar individu yang belajar) 
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 
faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan 
pembentukan sikap. 
Salah satu tugas pokok guru adalah mengevaluasi taraf 
keberhasilan rencana dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk 
menimbang sejauh mana taraf keberhasilan mengajar guru dan belajar 
siswa secara tepat (valid) dan dapat dipercaya (reliable), kita memerlukan 
memerlukan informasi yang didukung oleh data yang objektif dan 
memadai (adequate) tentang indikator-indikator perubahan perilaku dan 
pribadi siswa. Kecermatan evaluasi (pertimbangan dan pengambilan 
keputusan serta diagnosis) kita atas taraf keberhasilan proses belajar 
mengajar itu akan banyak bergantung pada tingkat ketepatan, kepercayaan, 
keobjektifan, dan kereprensetatifan informasi yang didukung oleh data 
yang diperoleh. Menurut Abin Syamsudin Makmun (2004: 167-168) 










Tabel 1. Hasil belajar dan kemungkinan pengukurannya 
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1) Koordinasi mata, 
tangan, dan kaki 






Sumber: Abin Syamsudin Makmun (2004) 
Menurut Moekijat yang dikutip dari Mulyasa (2006: 249), 
penilaian hasil belajar mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Penilaian hasil belajar kegiatan praktikum merupakan penilaian 
belajar keterampilan dalam hubungannya dengan tes perbuatan. Leighbody 
dalam Mulyasa (2006: 250), elemen-elemen keterampilan yang dapat 
diukur dalam tes perbuatan antara lain: (1) kualitas penyelesaian 
pekerjaan, (2) keterampilan penggunaan alat, (3) kemampuan menganalisis 
dan merencanakan prosedur kerja sampai selesai, (4) kemampuan 
mengambil keputusan berasarkan aplikasi informasi yang diberikan, dan 
(5) kemampuan membaca, menggunakan diagram, gambar-gambar, dan 
simbol. 
Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti mengenai peningkatan 
hasil belajar siswa dalam kegiatan praktikum, apakah ada pengingkatan 
atau tidak. Dengan pemanfaatan laboratorium secara efektif, diharapkan 









5. Hakikat Praktikum 
Menurut JJ. Hasibuan (2002:29), praktikum atau demonstrasi 
merupakan suatu metode mengajar yaitu bahwa seorang guru, atau seorang 
demonstrator (orang luar  yang sengaja diminta), atau seorang siswa 
memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses, misalnya bekerjanya 
suatu alat, cara membuat sesuatu, dan sebagainya. 
Menurut Syaiful Sagala (2011: 17), dalam pengertian yang 
terbatas, laboratorium merupakan suatu ruangan tertutup dimana 
percobaan dan penyelidikan dilakukan ditunjang oleh adanya perangkat 
alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan praktikum. 
Kegiatan praktek di laboratorium dimaksudkan agar peserta didik dapat 
belajar melalui praktek sehingga menguasai ilmu pengetahuan dengan baik 
dan benar sesuai kebutuhan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 
maka peserta didik tersebut memiliki skill yang cukup untuk 
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam mata pelajaran geografi, peserta didik tidak hanya belajar 
dengan cara mendengarkan keterangan guru di kelas tetapi harus 
melakukan kegiatan penyelidikan melalui praktek di laboratorium untuk 
mencari keterangan lebih lanjut mengenai ilmu yang dipelajarinya. 
Menurut JJ. Hasibuan (2002:29) keuntungan-keuntungan yang 
diperoleh dari praktikum antara lain: 
a. Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap 








penting. Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan kepada proses belaajr 
dan tidak tertuju pada hal lain 
b. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan apabila dibandingkan dengan 
hanya membaca atau mendengarkan keterangan guru, sebab siswa 
memperoleh persepsi yang lebih jelas dari hasil pengamatannya. 
c. Bila siswa turut aktif mengikuti praktikum, maka siswa akan 
memperoleh pengalaman praktek untuk mengembangkan kecakapan 
dan keterampilan. 
d. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan siswa akan dapat 
dijawab waktu mengamati proses praktikum. 
Menurut JJ. Hasibuan (2002:31), kegiatan praktikum akan 
dikatakan efektif apabila: 
a. Rumusan yang jelas tentang kecakapan dan atau keterampilan yang 
didapat siswa setelah melakukan praktikum dilakukan. 
b. Metode praktikum merupakan metode yang wajar dan metode yang 
paling efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 
c. Alat-alat yang digunakan untuk kegiatan praktikum mudah didapat dan 
telah diujicobakan terlebih dahulu. 
d. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan praktikum. 
e. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan. 








g. Selama kegiatan praktikum berlangsung, keterangan yang disampaikan 
guru dapat didengar oleh siswa dan alat-alat ditempatkan pada posisi 
yang baik sehingga siswa dapat melihat dengan jelas. 
h. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian relevan merupakan penelitian-penelitian yang sudah ada 
sebelum penelitian dilakukan oleh seorang peneliti yang kemudian dijadikan 
pedoman atau sumber lain dalam memperjelas penelitian. Penelitian relevan 
juga dapat dijadikan pembanding pada penelitian yang lebih lanjut, sehingga 
ilmu pengetahuan terus berkembang seiring perkembangan jaman. Beberapa 
penelitian relevan yang digunakan sebagai acuan penelitian ini yaitu: 
Tabel 2. Penelitian relevan 
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Pada penelitian relevan yang pertama persamaan penelitiannya yaitu 
sama-sama ingin mengetahui hubungan efektivitas penggunaan laboratorium 
dengan prestasi belajar, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian 
terdahulu juga melihat motivasi siswa dalam proses pembelajaran sementara 
pada penelitian ini akan melihat peningkatan hasil belajar siswa tanpa melihat 
motivasi belajar siswa. 
Pada penelitian relevan yang kedua persamaan penelitian yaitu ingin 
melihat pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap efektivitas suatu 
pembelajaran, sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian sebelumnya 
sampel penelitian dipilih siswa yang memiliki KMS sementara pada penelitian 


























Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
Dasar pemikiran pada penelitian ini adalah suatu proses pembelajaran 
pasti membutuhkan sarana prasarana sebagai penunjang keberhasilan 
pembelajaran. Sarana prasarana yang dimaksud yaitu pemanfaatan 
laboratorium. Pemanfaatan laboratorium akan menunjang keberhasilan 


















D. Hipotesis Dan Pernyataan Penelitian 
1. Laboratorium geografi di SMA Negeri 7 Purworejo sudah dimanfaatkan 
secara optimal. 
2. Pemanfaatan laboratorium geografi memberikan sumbangan yang cukup 












A. Desain Penelitian 
Penelitian ini didesain sebagai penelitian deskriptif analisis, dimana 
hasil dari penelitian ini berusaha untuk menjelaskan secara terperinci 
mengenai keadaan yang ada di lapangan. Penelitian ini bersifat korelatif, 
karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
antara kedua variabel bebas yaitu variabel pemanfaatan laboratorium dan 
variabel terikat yaitu hasil belajar. 
 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel yang dimaksud yaitu: 
1. Pemanfaatan laboratorium 
2. Pemanfaatan laboratorium dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
kemudian dibagi menjadi: 
a. Variabel bebas (Independent) 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu pemanfaatan 
laboratorium gografi oleh siswa kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo. 
b. Variabel terikat (Dependent) 
Variabel terikat atau variabel akibat pada penelitian ini yaitu 









C. Definisi Operasional Variabel 
Peneliti kemudian mendefinisikan variabel tersebut, yaitu: 
1. Pemanfatan Laboratorium 
Pemanfaatan laboratorium yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu pemanfaatan laboratorium pada kegiatan praktikum. Dalam proses 
pembelajaran, dibutuhkan sarana penunjang kegiatan pembelajaran salah 
satunya laboratorium. Laboratorium berfungsi untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran pada materi yang membutuhkan percobaan/praktikum. 
Menurut JJ. Hasibuan (2002:29), praktikum atau demonstrasi merupakan 
suatu metode mengajar yaitu bahwa seorang guru, atau seorang 
demonstrator (orang luar  yang sengaja diminta), atau seorang siswa 
memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses, misalnya bekerjanya 
suatu alat, cara membuat sesuatu, dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat pemanfaatan 
laboratorium geografi yang ada di SMA Negeri 7 Purworejo apakah sudah 
optimal atau belum. Hasil penelitian kemudian akan dideskripsikan scara 
mendalam untuk mengetahui pemanfaatan laboratorium yang ada di 
sekolah tersebut. 
2. Pemanfaatan laboratorium dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
Variabel kedua pada penelitian ini yaitu pemanfaatan laboratorium 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Variabel ini kemudian dibagi 







ini yaitu pemanfaatan laboratorium, sedangkan variabel terikat pada 
penelitian ini yaitu hasil belajar. 
Pemanfaatan laboratorium pada variabel ini diperoleh dari angket 
persepsi siswa kelas X. Angket diberikan pada setiap sampel penelitian. 
Sedangkan variabel hasil belajar diperoleh dari nilai praktikum siswa 
selama beberapa kegiatan praktikum dilaksanakan. Kedua variabel 
tersebut dikorelasikan untuk mengetahui hubungan yang terjadi. Dari hasil 
korelasi tersebut dapat diketahui peningkatan hasil belajar yang diperoleh 
oleh siswa. 
 
D. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas X di SMA 
Negeri 7 Purworejo sebanyak 288 siswa. Kelas X dipilih sebab peneliti 
memiliki asumsi bahwa siswa kelas X lebih banyak memanfaatkan 
laboratorium geografi dengan beberapa Kompetensi Dasar yang 
membutuhkan praktikum. 
2. Sampel 
Ukuran sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
metode Isaac and Michael yang dikutip dari Sugiyono (2008: 87) dengan 









Pemilihan ukuran sampel bersifat sampel proporsi (proportional 
sampling) dan sampel stratifikasi (stratified sampling). Sampel proporsi 
digunakan untuk mengelompokkan jenis sampel berdasarkan kelas. Setiap 
kelas mendapat proporsi sampel sebanyak 18 siswa. Stratifikasi sampel 
digunakan untuk mengelompokkan sampel menjadi 3 kategori, yaitu 30% 
pada kelompok siswa dengan kemampuan akademik tinggi atau sebanyak 
5 siswa, 40% pada kelompok siswa dengan kemampuan akademik sedang 
atau sebanyak 7 siswa, dan 30% pada kelompok siswa dengan kemampuan 
akademik rendah atau sebanyak 6 siswa. 
 
E. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada: 
Waktu : 16 Januari 2012 – 6 Februari 2012 
Tempat : SMA N 7 Purworejo 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulkan data penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
observasi, dokumentasi, dan metode kuesioner. 
1. Teknik observasi 
Teknik observasi yang dilakukan yaitu observasi berstruktur. 
Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data pada variabel 
pemanfaatan laboratorium yang meliputi kondisi fisik laboratorium, 
kondisi siswa pada proses praktikum berlangsung, serta kondisi sarana 








Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
melihat hasil yang telah ada sebelumnya. Metode dokumentasi digunakan 
untuk mengetahui perkembangan nilai siswa dari waktu ke waktu. Metode 
dokumentasi sangat bermanfaat bagi proses penelitian sebab dengan 
metode ini dapat diketahui peningkatan prestasi belajar siswa dari waktu 
ke waktu. 
3. Angket 
Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Metode kuesioner yang digunakan 
bersifat tertutup dan telah disediakan pilihan jawaban. Angket diberikan 
kepada siswa, guru mata pelajaran dan pengelola. Angket yang diberikan 
kepada siswa bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa mengenai 
kondisi laboratorium, kegiatan pembelajaran, serta kegiatan yang mungkin 
dilakukan selama berada di laboratorium. Angket untuk guru mata 
pelajaran bertujuan untuk mengetahui persepsi guru mata pelajaran 
mengenai proses kegiatan pembelajaran di laboratorium. Angket terakhir 
diberikan kepada pengelola laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui 









G. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen dalam penelitian ini antara lain: 
a. Lembar observasi 
Lembar observasi dimaksudkan untuk mendapatkan deskripsi-
deskripsi mendalam mengenai kondisi fisik dan sosial yang ada di 
laboratorium sehingga akan memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan 
kondisi yang ada di lapangan. Pengisian lembar observasi dilakukan 
dengan mengamati kondisi lapangan dan disesuaikan dengan keadaan 
sebenarnya yang ada di lapangan. 
Peneliti telah menyiapkan pedoman observasi sehingga peneliti 
akan lebih mudah dalam melaksanakan  observasi. Adapun pedoman 
observasi meliputi: 
Tabel 3. Kisi-kisi observasi 




1 Kondisi fisik laboratorium 1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
2 Kesesuaian dengan RPP 7 1 
3 Kegiatan pembelajaran 9 1 
4 Kondisi siswa 10, 11, 12, 13 4 
Jumlah butir soal 13 
 
 
b. Lembar Dokumentasi 
Jenis dokumentasi yang digunakan yaitu daftar nilai siswa dari 
populasi yang ada. Nilai siswa diperoleh dari hasil praktikum yang 







belajar dilaksanakan setelah kegiatan praktikum berakhir dengan 
mengevaluasi tingkat pemahaman siswa. 
c. Kuesioner (angket) 
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan 
untuk mengungkap data tentang ekeftifitas laboratorium geografi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMA 7 Negeri Purworejo. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, dengan 
alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memilih salah satu jawaban 
yang sesuai. Dalam pengukuran setiap variabel ini, skala yang digunakan 
adalah skala bertingkat (skala Likert) dengan empat (4)  pilihan jawaban 
empat, yaitu: 
Tabel 4. kriteria penilaian 














Dalam penelitian ini, bobot tertinggi digunakan sesuai dengan skala 
bertingkat sebesar 4 dan bobot terendah sebesar 1. 
Adapun kisi-kisi kuesioner yaitu: 
1) Untuk siswa 
Tabel 5. Kisi-kisi kuesioner untuk siswa 




1 Frekuensi kunjungan 1, 2, 3, 4 4 








3 Frekuensi peralatan 7, 8 2 
4 Kegiatan belajar 10, 11, 12, 13, 14 5 
5 Daya antusiasme siswa 9, 15, 16, 17, 18, 19 6 
6 Peran serta guru mata pelajaran 20, 21, 22, 24 4 
7 Sarana penunjang praktikum 23 1 
8 Hasil praktikum 25 1 
Jumlah butir soal 25 
 
2) Untuk guru mata  pelajaran 
Tabel 6. Kisi-kisi kuesioner untuk guru 




1 Frekuensi kunjungan siswa 1 1 
2 Frekuensi percobaan 2, 12 2 
3 Kegiatan belajar 3, 4, 5, 6, 7, 15, 16, 
17 8 
4 Kesesuaian kegiatan praktikum 
dengan RPP 
8, 9 2 
5 Jadwal praktikum 10, 11 2 
6 Daya antusiasme siswa 13 1 
7 Sarana penunjang praktikum 14 1 
8 Hasil praktikum 18 1 
Jumlah butir soal 18 
 
3) Untuk pengelola 
Tabel 7. Kisi-kisi kuesioner untuk pengelola 




1 Ruangan laboratorium 1, 2 2 
2 Jadwal praktikum 3, 4 2 
3 Tenaga pengajar 5 1 
4 Pengelolaan laboratorium 6, 7, 8 3 
5 Sarana prasarana penunjang 9, 10, 11 3 









H. Teknik Analisis Data 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen, (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). Analisis 
yang digunakan untuk mengetahui validitas butir soal adalah korelasi 
product moment, yaitu: 
ݎ௫௬ ൌ ܰΣܻܺ െ ሺΣܺሻሺΣܻሻඥሼܰΣܺଶ െ ሺΣܺሻଶሽ ൅ ܰΣܻଶ െ ሺΣܻሻଶ 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
X : Skor butir 
Y : kor total 
N : Jumlah responden atau sampel 
Instrumen yang diujicobakan merupakan angket yang akan 
diberikan kepada siswa yaitu variabel bebas pemanfaatan laboratorium. 
Instrumen tersebut diujicobakan kepada sampel yang tidak termasuk 
populasi kemudian dilakukan perhitungan validasi dengan program SPSS 
versi 16.0 for windows. 
Hasil perhitungan ujicoba validitas instrumen menunjukkan bahwa 
item soal valid ditunjukkan dengan hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel (t-
hitung ≥ 0,30). Adapun hasil perhitungan ujicoba instrumen tersebut yaitu: 
Tabel 8. Hasil validitas intrumen 
No 
Soal t-hitung Keterangan 

































2. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas instrumen dimaksud untuk mengetahui derajat 
keajegan suatu alat ukur, maksudnya bahwa suatu alat ukur dikatakan 
reliable apabila berkali-kali digunakan oleh peneliti sendiri maupun orang 
lain akan menunjukkan hasil yang sama pada suatu objek penelitian. 
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik. Uji reliabilitas instrumen untuk 
angket efektivitas laboratorium dan hasil belajar menggunakan rumus 
Alpha dari Cronbach yaitu: 










r11 : Koefisien reliabilitas 
σ௕ଶ : Varian skor tiap butir ߪ௧ଶ : Varian total 
n : Jumlah butir soal 
k : Banyaknya kutir pertanyaan 
Hasil perhitungan  tersebut dikonsultasikan pada tabel di bawah ini 
sebagai patokan untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen. 
Tabel 9. Pedoman tingkat reliabilitas 
Rentang nilai Interpretasi 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,60 Agak rendah 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2006: 178) 
Instrumen tersebut diujicobakan kepada sampel yang tidak 
termasuk populasi kemudian dilakukan perhitungan validasi dengan 
program SPSS versi 16.0 for windows. 
Hasil perhitungan reliabitias instrumen menunjukkan angka 0,769 
dan memiliki nilai interpretasi tinggi. 
3. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi product r dengan 
rumus: 
ݎ௫௬ ൌ Σxyܰ ܵܦ௑ ܵܦ௒ 
Dimana, 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 








SDx : Standard deviasi dari variabel x 
SDy : Standard deviasi dari variabel y 
N : Jumlah responden atau sampel 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi untuk 
melihat apakah data yang diperoleh memenuhi syarat penggunaan analisis 
korelasi dan untuk dapat menarik kesimpulan yang tidak menyimpang. 
Adapun uji asumsi yang dilakukan meliputi dua hal, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah distribusi 
sebaran varibel bebas dan variabel terikat dalam penelitan ini bersifat 
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat 
sebagai berikut: 







X2  : chi kuadrat 
Fo  : frekuensi yang ada 
Fh  : frekuensi yang diharapkan 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 259) 
Sebelum menganalisis data penelitian terlebih dulu 
mengelompokan nilai data kedalam beberapa kategori. Untuk 
mengelompokan hasil perolehan nilai digunakan rumus: 
݅ ൌ ܰ݉ܽ݇ݏ െ ܰ ݉݅݊Σ݈݇݁ܽݏ  
Dimana, 
i : Interval 
Nmaks : Nilai Tertinggi
Nmin : Nilai Terendah 







(Sutrisno Hadi, 2000:10) 
Hasil sebaran nilai angket kemudian dikonsultasikan pada tabel 
di bawah ini sebagai patokan penilaian kriteria distribusi nilai yang 
diperoleh: 
Tabel 10. Pedoman kriteria nilai angket 
Nilai Kategori 




54 kebawah Sangat rendah 
 
Tabel 11. Pedoman kriteria nilai praktikum 1 
Nilai Kategori 




44 kebawah Sangat rendah 
 
Tabel 12. Pedoman kriteria nilai praktikum 2 
Nilai Kategori 




77 kebawah Sangat rendah 
 
 
Tabel 13. Pedoman kriteria nilai praktikum 3 
Nilai Kategori 














b. Uji Linearitas 
Pengujian linearitas aalah suatu prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji 
linearitas diguhnakan untuk mengetahui apakah hubungan antara skor 
variabel laboratorium geografi dan variabel hasil belajar merupakan 
garis lurus atau tidak. Hasil yang diperoleh melalui pengujian linearitas 
akan menentukan teknik analisis regresi yang akan digunakan. 
Pengujian linearitas dilakukan untuk menentukan apakah data dari 
predictor yang diperoleh dapat digunakan sebagai landasan untuk 
melakukan prediksi atau tidak. Rumus yang digunakan untuk uji 
linearitas yaitu: 
ܨݎ݁݃ ൌ ܴܭݎܴ݁݃ܭݎ݁ݏ  
Dimana, 
Freg : F untuk garis regresi 
RKreg : rerata kuadrat regresi 
RKres : rerata kuadrat residu 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
SMA N 7 Purworejo yang beralamat di Jalan Ki Mangun Sarkoro No. 1 
Purworejo, Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo yang terletak pada 
109o47’28” Bujur Timur, 110o08’20” Bujur Timur, 7o32’ Lintang Selatan, dan 
7o54’ Lintang Selatan. SMA Negeri 7 Purworejo merupakan bangunan 
bersejarah peninggalan jaman Belanda pada tahun 1951, sehingga bangunan 
ini dijadikan cagar budaya di daerah Kabupaten Purworejo. Selain itu 
bangunan  yang dibuat di masa Penjajahan Belanda ini dirancang untuk 
mampu bertahan selama ± 150 tahun. Sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah unggulan (dengan akreditasi A) di daerah Kabupaten Purworejo. 
Secara geografis areal SMA Negeri 7 Purworejo memiliki batas-batas 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Perumahan Komplek Dinas Kesehatan Tentara (DKT) 
Purworejo yang sekarang telah beralih fungsi menjadi 
rumah dinas guru dan karyawan SMA Negeri 7 
Purworejo. Luas bangunan rumah dinas yang terdiri dari 
15 unit rumah itu secara keseluruhan ± 3388 m². 
Beberapa bangunan rumah dinas dibangun pada tahun 
1951, namun ada beberapa bangunan yang dibangun 
pada tahun 1971. 







Sebelah Selatan : Jalan Jenderal Sudirman dan SMP Negeri 1 Purworejo. 
Sebelah Timur : Jalan Urip Sumoharjo 
Sebelah Barat : Jalan Mayjen Sutoyo. 
 
1. Kondisi Fisik Sekolah 
Kondisi fisik sekolah di SMA N 7 Purworejo antara lain: 
a. Ruang kelas yang terdiri dari: 9 ruang untuk kelas X, 6 ruang untuk 
kelas XI IPA, 3 ruang untuk kelas XI IPS, 1 ruang untuk kelas XI 
Bahasa, 6 ruang untuk kelas XII IPA, 3 ruang untuk kelas XII IPS, 1 
ruang untuk kelas XII Bahasa. 
b. Ruang perkantoran 
c. Sarana dan prasarana penunjang seperti: koperasi, laboratorium, 
masjid, perpustakaan, lapangan olah raga, dll. 
2. Kondisi Fisik Laboratorium Geografi 
SMA Negeri 7 Purworejo memiliki sebuah laboratorium geografi yang 
merupakan laboratorium geografi pertama untuk tingkat sekolah menengah di 
Kabupaten Purworejo. Ruangan yang terletak disebelah barat bangunan 
sekolah tersebut memiliki luas keseluruhan ± 133 m2, yang terdiri dari 56 m2 
ruang belajar, 56 m2 ruang penyimpanan peralatan, dan 21 m2 laboratorium 
meteorologi klimatologi. 
Berdasarkan ketentuan Permendiknas No. 24 Tahun 2007, laboratorium 
geografi SMA Negeri 7 Purworejo telah memenuhi standar minimal 








dapat menampung lebih dari 20 peserta didik, (3) ruang laboratorium 
didukung oleh pencahayaan yang sangat baik, (4) ruang laboratorium 
dilengkapi sarana perabot (kursi; meja kerja; meja demosntrasi; meja 
persiapan; lemari alat; lemari bahan; dan bak cuci), peralatan pendidikan 
(bahan dan alat ukur dasar; dan alat percobaan), media pendidikan (papan 
tulis), serta perlengkapan lainnya (soket listrik; P3K; tempat sampah; dan jam 
dinding). Peralatan praktikum dan pendidikan yang tersedia antara lain: 
teropong bintang, contoh batuan, alat pengukur curah hujan, peta dan alat 
pemetaan, soil kit, palu geologi, alat peraga (siklus air; lapisan tanah; bentuk 
awan), dan lain sebagainya. 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pemanfaatan laboratorium 
a. Angket untuk siswa 
Data yang pertama yaitu angket persepsi siswa tentang 
pemanfaatan laboratorium geografi di SMA Negeri 7 Purworejo. Dari 
beberapa indikator yang terdapat dalam angket tersebut didapatkan 
gambaran bahwa frekuensi kunjungan siswa ke laboratorium masih 
sangat dipengaruhi oleh guru mata pelajaran dan jadwal pelajaran yang 
ditentukan oleh pihak sekolah. Siswa belum diberi kebebasan untuk 
menggali lebih dalam lagi pengetahuan-pengetahuan baru yang 
mungkin didapat di laboratorium. Selain itu, siswa belum sepenuhnya 







kegiatan praktikum, siswa sangat antusias untuk memahami lebih 
lanjut tentang materi praktikum yang akan diberikan. Kegiatan 
praktikum membuat siswa lebih aktif dan kreatif, sebab siswa dituntut 
untuk mampu memahami materi secara mandiri. Hasil belajar yang 
didapat siswa dalam kegiatan praktikum relatif lebih tinggi apabila 
dibandingkan dengan materi pelajaran tanpa kegiatan praktikum. 
Angket diberikan kepada 157 siswa yang menjadi sampel 
penelitian. Hasil pemberian nilai pada angket dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Penilaian Angket 
Dekripsi Jumlah 
N (Jumlah) 157 
Rata-rata 67,10 
Nilai maksimal 86 
Nilai minimal 46 
 
Hasil sebaran nilai angket dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Angket Pemanfaatan Laboratorium 
Nilai Frekuensi Kategori 
79 keatas 13 Sangat tinggi 
71-78 32 Tinggi 
63-70 72 Sedang 
55-62 31 Rendah 
54 kebawah 9 Sangat rendah 
Jumlah 157  
Pada penilaian angket digunakan skala Likert sebagai panduan 
penilaian. Skor penilaia tertinggi yaitu 4 dan skor terendah yaitu 1. 
Pada penilaian diperoleh jumlah skor tertinggi 86 dan jumlah skor 









b. Angket untuk guru mata pelajaran 
Data angket persepsi guru mata pelajaran bertujuan untuk 
mengungkap data yang lebih mendalam mengenai kegiatan praktikum. 
Data dari angket ini kemudian dideskripsikan untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan praktikum berlangsung. 
c. Angket untuk pengelola laboratorium 
Pengelola laboratorium sekolah berperan aktif dalam 
pengembangan laboratorium. Data tersebut bertujuan untuk 
mengungkap fakta tentang kemungkinan-kemungkinan yang terjadi 
dalam pengembangan laboratorium. 
 
2. Hasil Praktikum 
Data penelitian yang pertama merupakan hasil dari nilai praktikum 
yang telah dilaksanakan sebanyak 3 kali praktikum. Hasil praktikum 
dalam dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil praktikum 
Deskripsi Praktikum 1 Praktikum 2 Praktikum 3 
N (Jumlah) 157 157 157 
Mean 88,80 81,77 90,57 
Nilai Maksimal 100 93 100 
Nilai Minimal 30 76 75 
Hasil praktikum lebih lanjut dapat dilihat pada distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Praktikum 1 
Nilai Frekuensi Kategori 
90 keatas 111 Sangat tinggi 
75-89 23 Tinggi 
60-74 18 Sedang 







44 kebawah 5 Sangat rendah 
Jumlah 157  
 
 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Praktikum 2 
Nilai Frekuensi Kategori 
90 keatas 7 Sangat tinggi 
86-89 18 Tinggi 
82-85 38 Sedang 
78-81 90 Rendah 
77 kebawah 4 Sangat rendah 
Jumlah 157  
 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Praktikum 3 
Nilai Frekuensi Kategori 
95 keatas 35 Sangat tinggi 
89-94 71 Tinggi 
83-88 43 Sedang 
77-82 6 Rendah 
77 kebawah 2 Sangat rendah 
Jumlah 157  
 
Kegiatan praktikum 1 merupakan pencapaian dari kompetensi dasar 
analisis dinamika dan kecenderungan perubahan lithosfer dan pedhosfer 
serta dampaknya terhadap kehidupan muka bumi. Pada kompetensi dasar 
ini, siswa diharapkan mampu memahami berbagai jenis batuan pembentuk 
muka bumi sehingga siswa dapat membedakan jenis-jenis batuan tersebut. 
Kegiatan praktikum ini merupakan kegiatan praktikum pertama bagi siswa 
kelas X sebab pada semester pertama praktikum pada kompetensi dasar 
jagad raya dan tata surya, kegiatan praktikum tidak terlaksana karena 
hambatan waktu. Pada praktikum ini siswa diminta untuk membawa 3 
contoh batuan yang terdapat di sekitar lingkungan tempat tinggal siswa 








membandingkannya dengan contoh batuan yang terdapat di laboratorium. 
Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan praktikum, hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya pertanyaan siswa yang diajukan saat kegiatan praktikum 
berlangsung. 
 
Gambar 3. Kegiatan penilaian batuan 
Penilaian dilakukan setelah siswa melaksanakan praktikum. 
Penilaian dilakukan secara individu dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. Kriteria yang ditetapkan dalam penilaian 
praktikum ini antara lain, jumlah batuan, ukuran batuan, ketepatan analisis 
batuan, dan pemahaman siswa terhadap materi praktikum. Skor maksimal 
yang dapat diperoleh siswa pada praktikum ini yaitu 100 dan skor minimal 
yang dapat diperoleh siswa yaitu 0. Satu contoh batuan memiliki bobot 
nilai 25 dan satu pertanyaan memiliki bobot nilai 3. 
Kegiatan praktikum 2 merupakan pencapaian dari kompetensi dasar 
analisis dinamika dan kecenderungan perubahan lithosfer dan pedhosfer 
serta dampaknya terhadap kehidupan muka bumi pada indikator 







dimaksud antara lain tekstur, struktur,  permeabilitas, lengas, warna, 
kandungan bahan organik, dan pH tanah (kadar keasaman tanah). Pada 
praktikum ini siswa diharapkan mampu mengidentifikasi sifat fisik dan 
kimia tanah sehingga siswa mampu membedakan jenis tanah berdasarkan 
cirik fisik yang nampak. Sebelum kegiatan praktikum dimulai, siswa 
diberi bekal materi praktikum secara umum dan siswa diberi tugas untuk 
membawa 3 sampel tanah yang berbeda disekitar lingkungan tempat 
tinggal pada pertemuan berikutnya. Pada kegiatan praktikum siswa 
diminta untuk mengidentifikasi ciri fisik dan kimia tanah secara 
berkelompok. 
 
Gambar 4. Kegiatan praktikum pedhosfer 
Kriteria penilaian yang ditetapkan antara lain ukuran sampel tanah (± 
300 gr tiap sampel tanah), partisipasi kegiatan praktikum, ketepatan 
analisis, dan pemahaman siswa terhadap materi praktikum. 
Kegiatan praktikum 3 yaitu untuk mencapai kompetensi dasar 
analisis atmosfer dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi 








dikenalkan dengan peralatan yang terdapat di stasiun meteorologi dan 
klimatologi misalnya pengukuran data curah hujan, pengukuran intensitas 
penyinaran matahari, penggunaan jam matahari, serta pengukuran arah 
angin dan kecepatan angin. 
 
Gambar 5 Stasiun Meteorologi Klimatologi 
Pengenalan peralatan tersebut dilaksanakan untuk memberi tugas 
kepada siswa untuk mencatat data curah hujan selama kurun waktu 6 
bulan. 
 







Kegiatan penilaian dilaksanakan dengan pengolahan data curah 
hujan yang tersedia. Pengolahan data curah hujan bertujuan untuk 
menentukan tipe iklim berdasarkan kriteria Scmidth Fergusson. 
Kegiatan praktikum diikuti oleh 288 siswa kemudian diambil 157 
siswa sebagai sampel penelitian. Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada 
kegiatan praktikum 1 memiliki nilai rata-rata 88,80 dengan nilai tertinggi 
100 dan nilai terendah 30. Kegiatan praktikum 2 mengalami penurunan 
nilai yaitu memiliki nilai rata-rata 81,77 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai 
terendah 76. Kegiatan praktikum 3 mengalami kenaikan nilai yang cukup 
signifikan yaitu dengan nilai rata-rata 90,57 dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 75. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari hasil tes sebenarnya mengikuti pola persebaran normal 
atau tidak. Uji normalitas variabel dilakukan dengan chi square (X2). 
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
sebaran adalah jika X2 hitung < X2 tabel. Jika sebaliknya maka 
dikatakan tidak normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada 










Tabel 20. Daftar uji normalitas 
Daftar Uji 
Normalitas X
2 hitung d.b X
2 tabel 
(0,05) Keterangan 
Persepsi Siswa 0,366 156 1,960 Normal 
Praktikum 1 -0,94 156 1,960 Normal 
Praktikum 2 4,176 156 1,960 Tidak normal 
Praktikum 3 -5,678 156 1,960 Normal 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi 
product-r. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan antara kedua variabel. Apabila memperoleh korelasi 
yang positif antara dua variabel, ini berarti bahwa nilai-nilai dalam 
variabel yang satu secara proporsional akan diikuti oleh kenaikan pada 
nilai-nilai variabel lainnya, sehingga dari nilai variabel yang satu kita 
dapat meramalkan nilai variabel lainnya yang belum kita ketahui. 
Apabila antara kedua variabel memiliki hubngan yang negatif, maka 
keadaan sebaliknya yang terjadi. Nilai r yang negatif menunjukkan bahwa 
keanikan nilai-nilai variabel yang satu akan diikuti secara proporsional 
oleh turunnya nilai variabel lainnya. 
Hasil perhitungan korelasi antara variabel dependen (persepsi siswa) 
dengan variabel independen (nilai praktikum) disajikan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 21. Daftar uji korelasi 
Korelasi rhitung N rtabel Keterangan 
Persepsi siswa – praktikum1 0,137 157 0,159 Negatif 
Persepsi siswa – praktikum2 0,190 157 0,159 Positif 
Persepsi siswa – praktikum3 0,265 157 0,159 Positif 









1. Pemanfaatan laboratorium geografi 
Laboratorium geografi SMA Negeri 7 Purworejo telah belum 
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi 
kunjungan siswa. Siswa rata-rata mengunjungi laboratorium satu kali 
seminggu atau saat kegiatan praktikum berlangsung. Kunjungan siswa ke 
laboratorium sangat dipengaruhi oleh guru mata pelajaran dan jadwal 
pelajaran yang ditentukan oleh sekolah. Ketiadaan petugas laboran 
menyebabkan laboratorium belum dibuka setiap saat dan siswa tidak 
leluasa dalam memanfaatkan laboratorium. Siswa sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan praktikum sebab siswa dituntut untuk aktif dan kreatif 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Laboratorium geografi SMA Negeri 7 Purworejo telah memenuhi 
standar minimal laboratorium, yang meliputi: (1) luas ruangan 133 m2, (2) 
ruang laboratorium dapat menampung lebih dari 20 peserta didik, (3) 
ruang laboratorium didukung oleh pencahayaan yang sangat baik, (4) 
ruang laboratorium dilengkapi sarana perabot (kursi; meja kerja; meja 
demosntrasi; meja persiapan; lemari alat; lemari bahan; dan bak cuci), 
peralatan pendidikan (bahan dan alat ukur dasar; dan alat percobaan), 
media pendidikan (papan tulis), serta perlengkapan lainnya (soket listrik; 
P3K; tempat sampah; dan jam dinding). Peralatan praktikum dan 








pengukur curah hujan, peta dan alat pemetaan, soil kit, palu geologi, alat 
peraga (siklus air; lapisan tanah; bentuk awan), dan lain sebagainya. 
2. Efektivitas laboratorium geografi dalam meningkatkann hasil belajar siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata atau Mean (M) 
skor data variabel persepsi siswa tentang pemanfaatan laboratorium 
sebesar 88,80. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, maka kecenderungan 
pemanfaatan laboratorium termasuk dalam kategori sedang. Nilai rata-rata 
atau Mean (M) skor data variabel nilai praktikum 1 sebesar 88,80. 
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, maka kecendrungan nilai praktikum 
1 termasuk dalam kategori tinggi. Nilai rata-rata atau Mean (M) skor data 
variabel nilai praktikum 2 sebesar 81,77. Berdasarkan kriteria yang 
ditetapkan, maka kecendrungan nilai praktikum 2 termasuk dalam kategori 
sedang. Sedangkan nilai rata-rata atau Mean (M) skor data variabel nilai 
praktikum 3 sebesar 90,57. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, maka 
kecenderungan nilai praktikum 3 termasuk dalam kategori tinggi. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh 
pemanfaatan laboratorium geografi dalam meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran gografi pada kelas X. Hal ini dibuktikan dengan perolehan harga 
koefisien korelasi yang meningkat pada tiap praktikum. Pada praktikum1 
tidak terdapat hubungan, sebab nilai koefisien korelasi yang didapat rhitung 
= 0,137. Harga rtabel dengan n = 157 sebesar 0,159; maka harga rhitung lebih 
kecil dari rtabel yaitu 0,137 < 0,159 sehingga dapat disimpulkan bahwa 







praktikum 1. Pada praktikum 2 terjadi peningkatan nilai koefisien korelasi 
dan terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan laboratorium 
dengan nilai praktikum 2. Hal ini dibuktikan dengan harga kofisien 
korelasi rhitung sebesar 0,190. Harga rtabel dengan n = 157 sebesar 0,159; 
maka harga rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,190 > 0,159 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
pemanfaatan laboratorium dengan nilai praktikum 2. Begitu pula dengan 
hasil praktikum 3. Pada praktikum 3 terjadi peningkatan nilai koefisien 
korelasi dari praktikum sebelumnya. Pada praktikum 3 juga terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan laboratorium 
dengan praktikum 3. Hal ini dibuktikan dengan harga koefisien korelasi 
rhitung sebesar 0,265. Harga rtabel dengan n = 157 sebesar 0,159; maka harga 
rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,265 > 0,159 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan 
laboratorium dengan nilai praktikum 3. Dari hasil temuan tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa pemanfaatan laboratorium geografi mempunyai 
hubungan yang erat dengan peningkatan hasil belajar siswa. Semakin 
tinggi intensitas pemanfaatan laboratorium, maka makin tinggi pula hasil 
belajar siswa. 
Dari hasil penelitian ditemukan adanya hubungan yang positif dan 
signifikan antara variabel pemanfaatan laboratorium dan peningkatan hasil 
belajar siswa maka memperkuat deskripsi teoritik dalam kerangka berpikir 








bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan 
laboratorium terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X di SMA 
Negeri 7 Purworejo. 
Dari hasil penelitian juga diperoleh harga koefisien determinasi 
(R2) yaitu sebesar 10,80%. Dari harga tersebut maka ditarik kesimpulan 
bahwa kedua variabel tersebut yaitu pemanfaatan laboratorium 
memberikan peranan yang relatif kecil yaitu sebesar 10,80%  dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo. 














Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Laboratorium geografi di SMA Negeri 7 Purworejo belum dimanfaatkan 
secara optimal. Hal ini dilihat dari frekuensi kunjungan siswa yang masih 
sangat tergantung oleh guru mata pelajaran meskipun kondisi fisik 
ruangan laboratorium yang telah sesuai dengan Permendiknas No. 24 
tahun 2007 tentang standar minimal laboratorium. Selain itu, pemanfaatan 
laboratorium dapat dilihat dari pengadaan kegiatan praktikum pada setiap 
Kompetensi Dasar yang membutuhkan kegiatan praktikum sehingga 
pemahaman siswa akan tujuan pembelajaran juga semakin meningkat. 
2. Terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan laboratorium geografi 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 
Purworejo tahun 2011/2012. Hal ini dibuktikuan dengan perolehan 
perhitungan koefisien korelasi antara pemanfaatan laboratorim dengan 
praktikum 1 sebesar 0,137; pemanfaatan laboratorim dengan praktikum 2 
sebesar 0,190; dan pemanfaatan laboratorim dengan praktikum 3 sebesar 
0,265 dengan N = 157 dan rtabel sebesar 0,159. Nilai perhitungan koefisien 
korelasi mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari harga koefisien 








lebih kecil dari rtabel yaitu 0,137 < 0,159. Pada praktikum 2 sudah 
mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan dengan peningkatan harga 
koefisien korelasi karena rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,190 < 0,159. 
Pada praktikum 3 peningkatan hasil belajar mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan harga koefisien 
korelasi karena rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,265 < 0,159. Hubungan 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas pemanfaatan 
laboratorium maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa. Dari hasil penelitian juga didapat harga koefisin Determinasi (R2) 
sebesar 10,80% sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemanfaatan 
laboratorium memiliki peranan sebesar 10,80% dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X di SMA Negeri 7 Purworejo. 
 
B. Saran 
1. Bagi siswa 
Siswa diharapkan bisa memanfaatkan laboratorium secara lebih 
maksimal sehingga siswa dapat belajar lebih lanjut mengenai materi 
pelajaran geografi karena pemanfaatan laboratorium teerbukti memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Bagi guru mata pelajaran 
Pelaksanaan kegiatan praktikum dapat dilakukan pada setiap 







siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran keberadaan 
laboratorium juga dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi sekolah 
Pihak sekolah diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 
lebih baik dalam pemanfaatan laboratorium seperti keberadaan laboran, 
jadwal khusus dalam praktikum, serta keterbukaan ruang publik 
laboratorium agar siswa lebih leluasa dalam memanfaatkan laboratorium 
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Mengidentifikasi jenis batuan 
 
1. Carilah minimal 3 jenis batuan yang berbeda disekitarmu! 
2. Coba identifikasi batuan-batuan tersebut berdasarkan proses terbentuknya! 
3. Klasifikasikan berdasarkan jenis yang sama! 
4. Tulislah ciri-ciri dari setiap jenis batuan tersebut! 
 
PRAKTIKUM II 
Mengidentifikasi sifat fisik dan kimia tanah 
1. Galilah tanah yang ada disekitar lingkunganmu! 
2. Amati dan identifikasi berdasarkan sifat fisik dan sifat kimia tanah! 
a. Tektur tanah 
b. Struktur tanah 
c. Warna tanah 
d. pH (keasaman) tanah 
e. Kandungan bahan organik 
 
PRAKTIKUM III 
Mengidentifikasi jenis iklim fisis berdasarkan data Meteorologi 
 
1. Cermati data curah hujan dibawah ini! 
2. Hitung 
a. rata-rata hujan tahunan! 
b. Rata-rata hari hujan! 
c. Rata-rata hujan maksimal! 
3. Hitung rata-rata bulan basah! 
4. Hitung rata-rata bulan kering! 







NAMA :    
NO  :    
KELAS :    
 
Berilah tanda √ (cek) pada kolom yang anda anggap sesuai. 
Keterangan: 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO INDIKATOR Sl Sr J TP 
1 Saya mengunjungi laboratorium setiap hari     
2 
Saya mengunjungi laboratorium minimal 3 kali 
dalam sebulan 
    
3 Saya rajin mengikuti kegiatan praktikum     
4 
Saat jam istirahat atau pulang sekolah saya 
meluangkan waktu untuk mengunjungi laboratorium 
    
5 
Saya mengenal semua nama peralatan yang tersedia 
di laboratorium 
    
6 
Saya dapat memahami cara kerja peralatan yang 
terdapat di laboratorium  
    
7 
Saya melakukan percobaan pada materi pembelajaran 
yang membutuhkan praktikum 
    
8 
Setidaknya saya pernah melakukan 4 kali percobaan 
di laboratorium 
    
9 
Saya bisa belajar lebih banyak semenjak dibukanya 
laboratirum geografi 
    
10 Saya juga membaca literatur geografi di laboratorium     
11 
Saya mendapat nilai bagus pada mata pelajaran 
geografi 








12 Saya paham semua mata pelajaran geografi     
13 
Praktikum membantu saya memahami lebih dalam 
mata pelajaran geografi 
    
14 
Saya merasa lebih pandai setelah melakukan 
praktikum 
    
15 Setiap ada peralatan baru, saya merasa penasaran     
16 
Saya ingin melakukan eksperimen terhadap semua 
materi geografi 
    
17 
Saya sangat bangga bisa mengenal peralatan di 
laboratorium 
    
18 
Ketika berhalangan hadir, saya mengikuti praktikum 
susulan (inhal) 
    
19 
Setidaknya saya melakukan 2 kali kegiatan 
praktikum pada setiap kompetensi dasar 
    
20 
Saya senang ketika guru mata pelajaran 
mendampingi kegiatan praktikum 
    
21 
Guru mata pelajaran menjelaskan kembali materi 
pelajaran pada saat akan dilaksanakan praktikum 
    
22 
Saya akan bertanya pada guru ketika mengalami 
kesulitan 
    
23 Setiap siswa memiliki modul praktikum     
24 
Saya juga berdiskusi dengan teman tentang kegiatan 
praktikum 
    
25 
Saya dapat menjelaskan kembali materi pelajaran 
setelah melakukan praktikum 









NAMA :    
NIP  :    
 
Berilah tanda √ (cek) pada kolom yang anda anggap sesuai. 
Keterangan: 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO INDIKATOR Sl Sr J TP 
1 
Laboratorium dibuka setiap saat, sehingga 
mempermudah akses siswa berkegiatan 
    
2 
Siswa melakukan kegiatan praktikum minimal 3 kali 
dalam sebulan 
    
3 
Siswa dapat membaca literatur geografi yang 
terdapat di laboratorium 
    
4 
Bapak/Ibu guru memahami dengan baik cara kerja 
peralatan praktikum 
    
5 
Bapak/Ibu guru didampingi oleh petugas laboran 
dalam pelaksanaan praktikum 
    
6 
Bapak/Ibu guru menjelaskan semua peralatan 
praktikum kepada siswa 
    
7 
Bapak/Ibu guru menjelaskan arah dan tujuan 
praktikum sebelum kegiatan dimulai 
    
8 Kegiatan praktikum sudah tercantum dalam RPP     
9 
Setiap Kompetensi Dasar yang membutuhkan 
percobaan, diadakan praktikum 
    
10 Kegiatan praktikum memiliki jadwal khusus     








praktikum maka diadakan praktikum susulan (inhal) 
12 
Setidaknya diadakan 2 kali praktikum pada setiap 
Kompetensi Dasar 
    
13 Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan praktikum     
14 Setiap siwa memiliki modul praktikum     
15 
Pada setiap kegiatan praktikum dibuat kelompok-
kelompok kecil 
    
16 Sebelum dan sesudah praktikum diadakan diskusi     
17 
Siswa diminta untuk membuat laporan praktikum 
secara sistematis 
    
18 
Nilai siswa meningkat setelah dilaksanakan 
praktikum 









NAMA :    
NIP  :    
 
Berilah tanda √ (cek) pada kolom yang anda anggap sesuai. 
Keterangan: 
Sl : Selalu 
Sr : Sering 
J : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
NO INDIKATOR Sl Sr J TP 
1 
Siswa diberi kebebesan untuk mengunjungi dan 
melakukan kegiatan di laboratorium 
    
2 
Ruang laboratorium juga digunakan untuk kegiatan 
selain praktikum 
    
3 Kegiatan praktikum memiliki jadwal khusus     
4 Kegiatan praktikum dilakukan diluar jam belajar     
5 
Guru mata pelajaran didampingi laboran dalam 
mengampu praktikum 
    
6 
Peralatan yang tersedia diperiksa kesesuaian 
standarnya setiap 6 bulan sekali 
    
7 Peralatan praktikum dapat dipakai setiap saat     
8 Laboratorium dibersihkan setiap hari     
9 
Sarana dan prasarana praktikum terpenuhi dengan 
baik 
    
10 Pengadaan peralatan praktikum sangat selektif     
11 
Peralatan yang tersedia disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa dalam belajar 











DAFTAR NAMA SISWA 
X-1      X-2 
No Nama Siswa  No Nama Siswa 
1 Agung Bayu Saputro 1 Adi Septian 
2 Budi Hendarto  2 Adisti Kusumawati 
3 Burhani  3 Aditya Widi Atmojo 
4 Diaz Putra Aditama 4 Ajisaka Lingga Bagaskara
5 Dika Anggun Rachma  5 Bagas Dwi Purwanto 
6 Dina Alfafa Ningrum  6 Birahmatika Afriyanto 
7 Dwiki Mahendra  7 Devi Aditya Purwitasari 
8 Dwima Daru Alam  8 Dwi Mei Lena 
9 Elok Fatia Kirana  9 Dyah Eka Damayanti 
10 Fita Ratnasari  10 Dzahana Nurhidayati 
11 Hardiyanto  11 Elva Tri Lestari 
12 Hendrawan Muhammad  12 Esti Rahayu 
13 Ica Maysara Bimaniar  13 Herdiani Kunthi Rosandani 
14 Indo Egy Maulina  14 Ihfadhimah 
15 Kathrina Natalia M  15 Ika Tiara Kurniati 
16 Koirani Lutfiani Putri  16 Kevin Adi Satria 
17 Monika Aji Pratiwi  17 Laela Fitria Perdana 
18 Muhammad Faizal  18 Latif Hidayat 
19 Muhammad Luthfi W  19 Muhammad Nur Ananda H 
20 Muhammad Yusuf  20 Nita Ariefah 
21 Nia Lusiana  21 Nur Chaflatul Ngaeni 
22 Nur Fitria Puspitawati  22 Reka Ako Yunanti 
23 Oka Tamaraningtyas  23 Remi Rosetyo 
24 Rahma Dia Mazalena  24 Riski Indreswari 
25 Rexqumandamarcell S  25 Salma Fadhila Nurmalitasari 
26 Rigid Jiwandono  26 Septianti Anita Dewi 
27 Riza Annisa Putri  27 Shinta Muliawati 
28 Risky Amalia Putri  28 Solikhatin Fahmi 
29 Siti Mira’ul Khasanah  29 Tauchita Ramadhania Agung 
30 Tika Apriyanti  30 Wisnu Roby 
31 Wilda Shafiyyati  31 Wulan Sari Agustiningsih 









X-3      X-4 
No Nama Siswa  No Nama Siswa 
1 Ahmad Khamim Mubarok   1 Anggun Kartikarani 
2 Aldio Kresna Pambayu   2 Aryo Wahyudi 
3 Amin Nur Achmad   3 Bagas Pratyaksa Nuraga 
4 Anis Mutia Nur Mawanti   4 Dharma Setyadi 
5 Degian Abror Sabila   5 Difta Risma Pratiwi 
6 Diessela Paravitasari   6 Dwi Andri Saputro 
7 Dyah Ayu Sekar Rini   7 Endang Oktaviani 
8 Fristani Fortune Siwi Sunarya   8 Erwin Sri Bagaskoro 
9 Fitri Kusumasari   9 Fajar Septiaji 
10 Hanifah   10 Faries Arsi Majid 
11 Hendriana Divi Yuharike   11 Fatimah Oktaviani 
12 Ismiterra Cahya Pradani   12 Galih Agung Prabawa 
13 Kaka Zakaria Wisanggeni   13 Gilang Ardi Wirantama 
14 Kinanti Sekarayu Pradnya K   14 Iko Aprilia Cita 
15 Lia Fani Nugraheni   15 Joko Arif Prasetyo 
16 Lusiana Pusparani   16 Kurniawan Akbar Myoma P 
17 Mely Ervin Agustin   17 Lilies Muryani 
18 Muhammad Farhan Mujib   18 Lutfi Tiara Putri 
19 Muya Hanif Zakir   19 Much Hari Cahyo 
20 Niko Imania   20 Musfira Akyuni Salsabila 
21 Nisa Qurrotul Aini   21 Nadya Maharani 
22 Oktriani Mugiyanti   22 Neni Oktanti 
23 Paramesthi Manic Pamengku   23 Nisa Ramadhani 
24 Rakhma Fatikhatul Muthoh   24 Novi Riptasari 
25 Ratih Handayani   25 Nurul Hidayati 
26 Riyanti Dewi Kuntari   26 Pila Yavika 
27 Suparni   27 Rosy Amalia Rosyada 
28 Supriyono   28 Septya Fajar Nugraheni 
29 Syaiful Hidayat   29 Shinta Astrini Maghfiroh 
30 Widi Pangestu   30 Siti Khotimah 
31 Wikan Adhitya Sugiyanto   31 Sri Sariyati 










X-5      X-6 
No Nama Siswa No Nama Siswa 
1 Abdurrahman Hanif 1 Abdurrohman Hafid 
2 Agnesia Fransisca W 2 Alenda Salwa Septiana 
3 Albert Dimas Pratama 3 Annis Maulina Fatimah T 
4 Anggi Dewinta Dianti 4 Arifin 
5 Anisa Ratri Cahya 5 Auliya Fauziah Rahma 
6 Artha Sukma Lestavi 6 Bagas Dwi Saputra 
7 Bayu Nursetyo Aji 7 Destiana Mutiara Putri 
8 Cassey Reza Tetuko 8 Devina Trisanti 
9 Desi Nurjanah 9 Devy Restiyani 
10 Eis Marlia Ningrum 10 Dhea Ananda Nabella 
11 Eka Nureta Charisma 11 Dwi Ari Nugroho 
12 Fitri Budi Utami 12 Faffi Rochmatillah 
13 Hafizh Setyo Nugroho 13 Febry Dwi Sauptro 
14 Ika Tita Safira 14 Galih Wirawan Wicaksana 
15 Karolina Tiarasanti 15 Hapsari Dika Pratiwi 
16 Katarina Rachma Andita 16 Ivan Lathif Wicaksana 
17 Kukuh Rilo Pambudi 17 Kurnia Aini 
18 Lutfia Ramadhani 18 Melawati Nur Azizah 
19 Maftuh Rifqi Fauzi 19 Muhammad Adyanto Hatmo 
20 Mohammad Ekky Pratama 20 Muslikhak Kusuma 
21 Niken Sitoresmi Marginawati 21 Nurvitasari Inayati 
22 Pipin Oktria 22 Panji Setya Anderpati 
23 Prasetyo Gunawan 23 Rahayu Widyastuti 
24 Qonita Azzahra 24 Rina Elistina 
25 Rahmat Jati Pamungkas 25 Ristika Septiatari 
26 Rayi Rahmawan 26 Rizki Hidayat 
27 Sinta Oktaviani 27 Rohmatul Ummah Tsani 
28 Stefanie Dini Citaningtyas 28 Sabti Widiyati Sumarah 
29 Teresa Avilla Thandriane 29 Siti Asriyah 
30 Valentines Vicky Adiharsa 30 Siti Solekhah 
31 Wahyu Trianingsih 31 Yulia Puspitasari 









X-7      X-8 
No Nama Siswa No Nama Siswa 
1 Adhitya Panji Krisna 1 Agne Yulya Christiyani 
2 Amanda Athasya 2 Agus Setiaji 
3 Anggit Chandrawati 3 Ari Utami 
4 Anna Fatonah 4 Arini Mukti Widyastiti 
5 Apriza Imawan 5 Ayu Deviasari 
6 Arung Rakha Agni 6 Bayu Sayoga Aji 
7 Azizah Pika Damayanti 7 Desi Endah Pujiyanti 
8 Cindria Rinata 8 Devi Kurnia Sari 
9 Desi Kusumawantari 9 Dissa Safitri Syamsudin 
10 Devita Rizkania Indarsari 10 Evita Budiharso 
11 Dewi Sita Widyaningrum 11 Fandari 
12 Diah Prastika 12 Gandis Prastiwi Damayanti 
13 Endah Kartika 13 Hari Laksono Putro 
14 Eyun Setian 14 Harun Christian Bentro 
15 Fenny Kushargiati Prastiyo 15 Laila Oshiana Fitria A'zizah 
16 Hanief Ibrahim 16 Meylinda Nur Hidayati 
17 Heka Bagaskara 17 Mutiara Ferisia Saweho 
18 Hendra Anggara 18 Niken Yosephine 
19 Ida Prihhantari 19 Novi Dwi Apsari 
20 Indra Galih Permana 20 Padyan Kurniasari 
21 Irinda Ningtyas 21 Rofiq Nur Arif Hidayat 
22 Linda Putri Nadia  22 Septino Candra Wirawan 
23 Mariska Prabandaru 23 Silvana Oktaviana 
24 Meyrina Dewi Paramita 24 Sunita Widiyani 
25 Mukhlis Sholihin 25 Suryo Agung Pamungkas  
26 Nida Ulfa 26 Tifani Yuliawati 
27 Pramudya Pamungkas 27 Tirza Widihastari Putri 
28 Rara Natya Dehvi  28 Widyastuti 
29 Ristiana Widyastuti 29 Yogi Widi Prasetyo 
30 Siti Aminah 30 Yusak Cipta Juanda 
31 Tania Windasari Prabaningrum 31 Yusuf Adhi Prabowo 











No Nama Siswa 
1 Agill Prasetyo Nugroho 
2 Ahmad Sofyan 
3 Aji Hutama Putra 
4 Akhsani Fauzi 
5 Amin Muthmainah 
6 Andri Nur Rachman 
7 Anindya Isna Rahmawati 
8 Atika Inayati  
9 Bekti Kusuma Wijayanti 
10 Damayanti Prabasari 
11 Debby Andi Maria 
12 Desi Kurniasari 
13 Dewi Ratna 
14 Dicky Pratama 
15 Dyah Ayu Indriyani 
16 Faiga Rahmatia 
17 Hanif Wira Septiadi 
18 Kartika Novianti Wahyono 
19 Kidung Sagita Afrina 
20 Kurnia Okta Saputra 
21 Lu'luul Hidayah 
22 Mahanani Yoganindya 
23 Noviana Scherly Nugraheny 
24 Nungki Maretha Nugrahani  
25 Peni Dyah Arumsari 
26 Rani Siti Anggraeni 
27 Reigina Fanindika Putri 
28 Risma Etika Sari 
29 Silfia Retno Ika Safitri 
30 Talitha Aslamyah 
31 Tri Nofi Nur Antoro 









DAFTAR NILAI SAMPEL PENELITIAN 
 
No Nilai Angket Praktikum 1 Praktikum 2 Praktikum 3 
1 46 66 79 89 
2 57 96 78 92 
3 61 97 89 86 
4 64 96 80 86 
5 58 98 80 80 
6 65 99 79 83 
7 61 98 78 89 
8 51 97 80 92 
9 59 98 83 91 
10 66 99 83 98 
11 60 100 81 98 
12 60 93 81 93 
13 75 99 80 92 
14 57 100 80 92 
15 57 93 82 87 
16 56 99 82 92 
17 48 61 78 82 
18 56 90 85 75 
19 59 96 80 85 
20 70 100 85 96 
21 64 96 78 89 
22 75 75 81 96 
23 76 100 86 88 
24 70 67 87 100 
25 63 30 89 89 
26 56 65 83 91 
27 68 40 86 90 
28 78 93 93 91 
29 63 65 82 89 
30 50 97 82 90 
31 71 34 80 82 
32 68 100 83 87 
33 78 87 80 93 
34 64 93 87 92 








36 79 100 80 87 
37 60 80 77 86 
38 61 30 77 90 
39 78 99 86 96 
40 82 97 86 88 
41 64 65 82 93 
42 64 88 82 81 
43 58 80 83 87 
44 77 67 85 91 
45 68 89 88 94 
46 85 93 85 98 
47 80 94 83 98 
48 81 100 83 88 
49 84 89 83 97 
50 68 97 79 90 
51 74 65 79 92 
52 67 96 80 87 
53 68 66 78 89 
54 68 96 85 90 
55 70 96 85 91 
56 58 63 82 92 
57 64 99 78 97 
58 66 100 79 94 
59 61 96 78 94 
60 55 97 79 91 
61 64 98 80 94 
62 63 95 79 93 
63 53 96 79 86 
64 68 95 79 89 
65 63 98 78 89 
66 67 96 78 90 
67 75 98 79 88 
68 67 99 83 98 
69 63 86 83 90 
70 68 80 80 93 
71 69 83 79 90 
72 70 100 79 85 
73 71 89 80 86 







75 80 99 89 94 
76 72 95 78 86 
77 69 89 78 77 
78 62 61 84 97 
79 75 87 79 91 
80 75 100 81 99 
81 61 96 84 93 
82 64 90 88 93 
83 63 34 79 97 
84 76 93 89 95 
85 58 88 88 85 
86 70 96 81 93 
87 62 97 79 89 
88 55 96 80 89 
89 61 64 83 96 
90 69 92 89 95 
91 62 90 80 89 
92 53 89 79 88 
93 69 97 89 91 
94 69 64 83 95 
95 74 100 81 90 
96 85 95 91 97 
97 60 90 91 91 
98 67 93 80 99 
99 76 95 80 99 
100 71 96 81 94 
101 61 96 89 100 
102 78 99 79 88 
103 69 95 78 87 
104 69 92 78 93 
105 68 69 89 96 
106 76 86 92 89 
107 53 80 80 85 
108 63 87 80 91 
109 86 92 82 87 
110 69 91 82 94 
111 70 94 81 91 
112 69 79 79 89 








114 64 97 79 95 
115 75 97 80 92 
116 76 64 92 92 
117 79 99 84 93 
118 83 100 80 100 
119 64 95 79 94 
120 70 97 80 100 
121 70 98 79 80 
122 64 92 80 88 
123 69 96 79 96 
124 73 91 79 95 
125 70 90 82 97 
126 63 90 81 88 
127 69 97 85 95 
128 56 86 90 90 
129 72 92 80 87 
130 65 98 90 85 
131 68 95 80 88 
132 63 92 79 96 
133 70 96 80 88 
134 77 99 83 96 
135 76 98 83 97 
136 49 96 78 83 
137 74 92 78 93 
138 73 85 78 86 
139 51 91 79 84 
140 76 94 83 90 
141 65 98 79 90 
142 65 100 78 98 
143 71 90 79 84 
144 64 91 81 83 
145 68 93 80 88 
146 65 91 85 87 
147 66 100 80 95 
148 69 87 80 92 
149 63 100 82 89 
150 67 66 82 86 
151 72 64 80 89 







153 80 100 80 93 
154 83 95 80 85 
155 69 98 80 85 
156 66 64 76 84 























Std. Error of Skewness .194
Kurtosis -.102






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46 1 .6 .6 .6 
48 1 .6 .6 1.3 
49 1 .6 .6 1.9 
50 1 .6 .6 2.5 
51 2 1.3 1.3 3.8 
53 3 1.9 1.9 5.7 
55 2 1.3 1.3 7.0 
56 4 2.5 2.5 9.6 
57 3 1.9 1.9 11.5 







59 2 1.3 1.3 15.9 
60 4 2.5 2.5 18.5 
61 8 5.1 5.1 23.6 
62 3 1.9 1.9 25.5 
63 11 7.0 7.0 32.5 
64 12 7.6 7.6 40.1 
65 5 3.2 3.2 43.3 
66 4 2.5 2.5 45.9 
67 5 3.2 3.2 49.0 
68 11 7.0 7.0 56.1 
69 13 8.3 8.3 64.3 
70 11 7.0 7.0 71.3 
71 5 3.2 3.2 74.5 
72 3 1.9 1.9 76.4 
73 2 1.3 1.3 77.7 
74 3 1.9 1.9 79.6 
75 6 3.8 3.8 83.4 
76 7 4.5 4.5 87.9 
77 2 1.3 1.3 89.2 
78 4 2.5 2.5 91.7 
79 2 1.3 1.3 93.0 
80 3 1.9 1.9 94.9 
81 1 .6 .6 95.5 
82 1 .6 .6 96.2 
83 2 1.3 1.3 97.5 
84 1 .6 .6 98.1 
85 2 1.3 1.3 99.4 
86 1 .6 .6 100.0 
































Std. Error of Skewness .194
Kurtosis 4.999






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 2 1.3 1.3 1.3 
34 2 1.3 1.3 2.5 
40 1 .6 .6 3.2 
61 2 1.3 1.3 4.5 
63 1 .6 .6 5.1 
64 5 3.2 3.2 8.3 
65 4 2.5 2.5 10.8 
66 3 1.9 1.9 12.7 
67 2 1.3 1.3 14.0 








75 1 .6 .6 15.3 
79 1 .6 .6 15.9 
80 4 2.5 2.5 18.5 
83 1 .6 .6 19.1 
85 1 .6 .6 19.7 
86 3 1.9 1.9 21.7 
87 4 2.5 2.5 24.2 
88 2 1.3 1.3 25.5 
89 6 3.8 3.8 29.3 
90 7 4.5 4.5 33.8 
91 5 3.2 3.2 36.9 
92 8 5.1 5.1 42.0 
93 8 5.1 5.1 47.1 
94 3 1.9 1.9 49.0 
95 11 7.0 7.0 56.1 
96 18 11.5 11.5 67.5 
97 12 7.6 7.6 75.2 
98 12 7.6 7.6 82.8 
99 11 7.0 7.0 89.8 
100 16 10.2 10.2 100.0 
































Std. Error of Skewness .194
Kurtosis .545






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 76 1 .6 .6 .6 
77 3 1.9 1.9 2.5 
78 17 10.8 10.8 13.4 
79 28 17.8 17.8 31.2 
80 34 21.7 21.7 52.9 
81 11 7.0 7.0 59.9 
82 12 7.6 7.6 67.5 
83 15 9.6 9.6 77.1 
84 3 1.9 1.9 79.0 







86 4 2.5 2.5 86.6 
87 2 1.3 1.3 87.9 
88 4 2.5 2.5 90.4 
89 8 5.1 5.1 95.5 
90 2 1.3 1.3 96.8 
91 2 1.3 1.3 98.1 
92 2 1.3 1.3 99.4 
93 1 .6 .6 100.0 


























Std. Error of Skewness .194
Kurtosis .091






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 1 .6 .6 .6 
77 1 .6 .6 1.3 
80 2 1.3 1.3 2.5 
81 2 1.3 1.3 3.8 
82 2 1.3 1.3 5.1 
83 3 1.9 1.9 7.0 
84 3 1.9 1.9 8.9 
85 7 4.5 4.5 13.4 
86 8 5.1 5.1 18.5 







88 12 7.6 7.6 32.5 
89 16 10.2 10.2 42.7 
90 13 8.3 8.3 51.0 
91 11 7.0 7.0 58.0 
92 11 7.0 7.0 65.0 
93 12 7.6 7.6 72.6 
94 8 5.1 5.1 77.7 
95 7 4.5 4.5 82.2 
96 8 5.1 5.1 87.3 
97 7 4.5 4.5 91.7 
98 6 3.8 3.8 95.5 
99 3 1.9 1.9 97.5 
100 4 2.5 2.5 100.0 



















UJI KORELASI PERSEPSI SISWA dengan PRAKTIKUM 1 
 
Correlations 
  PersepsiSiswa Praktikum1 
PersepsiSiswa Pearson Correlation 1 .137
Sig. (2-tailed)  .088
N 157 157
Praktikum1 Pearson Correlation .137 1





UJI KORELASI PERSEPSI SISWA dengan PRAKTIKUM 2 
 
Correlations 
  PersepsiSiswa Praktikum2 
PersepsiSiswa Pearson Correlation 1 .190*
Sig. (2-tailed)  .017
N 157 157
Praktikum2 Pearson Correlation .190* 1
Sig. (2-tailed) .017  
N 157 157










UJI KORELASI PERSEPSI SISWA dengan PRAKTIKUM 2 
Correlations 
  PersepsiSiswa Praktikum3 
PersepsiSiswa Pearson Correlation 1 .265**
Sig. (2-tailed)  .001
N 157 157
Praktikum3 Pearson Correlation .265** 1
Sig. (2-tailed) .001  
N 157 157












 Mean Std. Deviation N 
PersepsiSiswa 67.1019 8.07908 157
Praktikum1 88.7962 14.56803 157
Praktikum2 81.7707 3.69836 157




  PersepsiSiswa Praktikum1 Praktikum2 Praktikum3 
Pearson Correlation PersepsiSiswa 1.000 .137 .190 .265
Praktikum1 .137 1.000 -.054 .049
Praktikum2 .190 -.054 1.000 .199
Praktikum3 .265 .049 .199 1.000
Sig. (1-tailed) PersepsiSiswa . .044 .009 .000
Praktikum1 .044 . .251 .270
Praktikum2 .009 .251 . .006
Praktikum3 .000 .270 .006 .
N PersepsiSiswa 157 157 157 157
Praktikum1 157 157 157 157
Praktikum2 157 157 157 157



















































1 .328a .108 .090 7.70611 .108 6.155 3 153 .001 1.661
a. Predictors: (Constant), Praktikum3, Praktikum1, 
Praktikum2 
     
b. Dependent Variable: 
PersepsiSiswa 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1096.602 3 365.534 6.155 .001a
Residual 9085.768 153 59.384   
Total 10182.369 156    
a. Predictors: (Constant), Praktikum3, Praktikum1, Praktikum2   
















order Partial Part Tolerance VIF 







Praktikum1 .074 .042 .134 1.745 .083 .137 .140 .133 .993 1.007
Praktikum2 .332 .171 .152 1.944 .054 .190 .155 .148 .956 1.046
Praktikum3 .381 .130 .228 2.926 .004 .265 .230 .223 .957 1.045
a. Dependent Variable: 
PersepsiSiswa 






on Eigenvalue Condition Index
Variance Proportions 
(Constant) Praktikum1 Praktikum2 Praktikum3 
1 1 3.977 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .020 14.059 .00 .97 .01 .01
3 .002 44.503 .02 .00 .34 .83
4 .001 66.809 .97 .03 .65 .16




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 59.1897 73.6206 67.1019 2.65132 157
Std. Predicted Value -2.984 2.459 .000 1.000 157
Standard Error of Predicted 
Value 
.644 2.797 1.156 .420 157
Adjusted Predicted Value 57.6694 74.2657 67.0965 2.67704 157
Residual -1.78944E1 19.94437 .00000 7.63165 157
Std. Residual -2.322 2.588 .000 .990 157
Stud. Residual -2.354 2.602 .000 1.002 157
Deleted Residual -1.83830E1 20.15827 .00539 7.82156 157
Stud. Deleted Residual -2.390 2.653 .000 1.008 157
Mahal. Distance .095 19.551 2.981 3.413 157
Cook's Distance .000 .085 .006 .010 157
Centered Leverage Value .001 .125 .019 .022 157








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA N 7 Purworejo 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/Jurusan : X/Umum 
Semester : Genap 
Tahun Pelajaran : 2011/2012 
Standar Kompetensi : 1. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.1. Menganalisis dinamika dan kecenderungan 
perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi. 
Indikator : 1.1.1. Mengidentifikasi struktur dan pemanfaatan 
lithosfer 
Waktu : 1 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi tersebut, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami berbagai jenis batuan 
2. Mengidentifikasi berbagai jenis batuan 
3. Membedakan berbgaia jenis batuan 
4. Menjelaskan kembali jenis batuan pembentuk muka bumi 
 
B. Materi Pembelajaran 
Klasifikasi batuan pembentuk muka bumi: 
1. Batuan beku 
Batuan beku terjadi dari magma (batuan cair) yang mengalami proses 
pendinginan, kemudian membeku. 
Klasifikasi batuan beku berdasarkan tempat pembentukan batuan beku 







2. Batuan sedimen 
Batuan sedimen terbentuk dari batuan beku yang tersingkap di permukaan 
bumi akan mengalami penghancuran (pelapukan) oleh pengaruh cuaca, 
kemudian diangkut agen erosi (air, angin, gletser) dan di endapkan di 
tempat lain. 
Klasifikasi batuan beku berdasarkan proses pembentuka meliputi: batuan 
sedimen klastik, kimiawi, dan organik. 
3. Batuan metamorf 
Batuan metamorf merupakan batuan hasil ubahan dari batuan asal akibat 
proses metamorfosis yaitu suatu proses yang dialami batuan asal akibat 
tekanan dan suhu yang sama-sama meningkat. Contoh: sekit, geries, batu 
tulis, kuarsa, marmer. 
Klasifikasi batuan metamor terdiri dari batuan metamorf kontak, dinamik, 
dan kontak pneumotolitik 
 




D. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Guru menyiapkan siswa untuk belajar 
b. Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran 
c. Apersepsi: guru menjelaskan secara abstrak tentang materi yang ada 
dipelajari dan dihubungkan dengan fenomena sehari-hari. 
d. Motivasi: guru menjelaskan mengenai manfaat mempelajari matei 
pelajaran tersebut terhadap kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan pengertian lithosfer secara umum. 









c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
d. Guru meminta siswa untuk mencari beberapa contoh batuan yang ada 
dilingkungan laboratorium. 
e. Guru dan siswa bersama-sama mengidentifikasi jenis batuan hasil 
temuan siswa. 
3. Kegiatan penutup 
a. Guru dan siswa bersama-sama mengambil kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mencari jenis batuan (batuan 
beku, batuan sedimen, batuan metamorf) yang ada disekitar 
lingkungan tempat tinggal. 
 
E. Sumber Belajar 
Sumber: 
1. Gatot Harmanto. 2010. Geografi Bilingual Kelas X. bandung: Gama 
Widya. 




1. Tugas individu 
Bentuk tagihan: 
1. Presentasi hasil praktikum 
Lembar Penilaian Responsi Batuan 
Hari/tanggal : …………………………………………………………….. 
Kelas : …………………………………………………………….. 
 
No Nama Hasil temuan Presentasi +1 Nilai AkhirBB BS BM BB BS BM 
1          
2          







4          
5          
dst          
 
Keterangan: 
BB : Batuan Beku 
BS : Batuan Sedimen 
BM : Batuan Metamorf 
 
Kriteria Penilaian 
1. Pada kolom hasil temuan, apabila siswa membawa jenis batuan dan ukuran 
(diamener ≥ 5 cm) yang tepat maka skor maksimal yang diperoleh siswa yaitu 
75. Masing-masing jenis batuan memiliki skor maksimal 25 dan skor minimal 
0. 
2. Pada kolom presentasi, apabila siswa mampu mempresentasikan dengan baik 
dan mencakup semua aspek materi maka skor maksimal yang diproleh siswa 
yaitu 24. Masing-masing kolom presentasi jenis batuan memiliki skor 
maksimal 8 dan skor minimal 0. 
3. Semua siswa yang yang hadir responsi aka mendapat tambahan skor 1, dan 
siswa yang tidak hadir dan hasir dalam inhall (responsi susulan) maka tidak 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA N 7 Purworejo 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/Jurusan : X/Umum 
Semester : Genap 
Tahun Pelajaran : 2011/2012 
Standar Kompetensi : 2. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 1.2. Menganalisis dinamika dan kecenderungan 
perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya 
terhadap kehidupan di muka bumi. 
Indikator : 1.2.1. Mengidentifikasi ciri fisik dan kimia tanah 
Waktu : 1 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi tersebut, siswa diharapkan mampu: 
1. Memahami ciri fisik dan kimia tanah 
2. Mengidentifikasi ciri fisik dan kimia tanah tanah 
3. Menjelaskan kembali ciri fisik dan kimia tanah tanah 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Tekstur tanah 
Keadaan yang menunjukkan sifat halus dan kasarnya butiran-butiran 
tanah. Ukuran halus kasarnya ditentukan oleh perbandingan pasir, debu, 
dan liat. Tekstur tanah biasanya dinyatakan dengan lempung, lempung 
berdebu, lempung berpasir, debu, pasir, geluh, dsb. 
2. Struktur tanah 
Menyatakan tersusunnya butiran-butiran dalam segumpal tanah. Tipe 







3. Lengas tanah 
Merupakan kadar kelembaban dalam tanah. Kada kelembaban dipengaruhi 
oleh kadar air dalam tanah. Semakin banyak kandungan air dalam tanah 
maka lengas tanahnya semakin besar, begitu pula sebaliknya. 
4. Permeabilitas tanah 
Permeabilitas merupakan kemampuan suatu tanah untuk meresapkan dan 
mengalirkan tanah pada suatu waktu. Cepat lambatnya permeabilitas 
ditentukan oleh tekstur tanah. Tekstur tanah liat memiliki permeabilitas 
rendah, sedangkan tekstur tanah berpasir memiliki tingkat permeabilitas 
tinggi. 
5. Perakaran (Kandungan Bahan Organik) 
Perakaran dapat dilihat dengan cara melihat sersah-sersah akar serabut dan 
bahan organik yang ada dalam tanah. 
6. Warna tanah 
Warna tanah menunjukkan kandungan mineral yang ada dalam tanah. 
Warna tanah antara lain kuning, merah, abu-abu, coklat, hitam, colat 
kehitaman, dsb. Perbedaan warna tanah sangat dipengaruhi oleh 
kandungan bahan organik, bahan mineral, kadar kelembaban, dan 
pengaruh drainase. 
7. pH tanah 
Keadaan pH tanah merupakan derajat keasaman larutan-larutan dalam 
tanah. Kandungan pH dipengaruhi faktor-faktor pembentuk tanah dan ion-
ion perekat. 




D. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Guru menyiapkan siswa untuk belajar 








c. Apersepsi: guru menjelaskan secara abstrak tentang materi yang ada 
dipelajari dan dihubungkan dengan fenomena sehari-hari. 
d. Motivasi: guru menjelaskan mengenai manfaat mempelajari matei 
pelajaran tersebut terhadap kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan pengertian pedosfer secara umum. 
b. Guru menjelaskan ciri fisik dan kimia tanah secara umum. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
d. Guru meminta siswa untuk mencari beberapa contoh tanah yang ada 
dilingkungan laboratorium. 
e. Guru dan siswa bersama-sama mengidentifikasi ciri fisik dan kimia 
tanah hasil temuan siswa. 
3. Kegiatan penutup 
a. Guru dan siswa bersama-sama mengambil kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberi tugas kepada siswa untuk mencari 3 contoh tanah yang 
ada disekitar lingkungan tempat tinggal. 
 
4. Sumber Belajar 
Sumber: 
a. Gatot Harmanto. 2010. Geografi Bilingual Kelas X. bandung: Gama 
Widya. 




a. Tugas individu 
Bentuk tagihan: 








Lembar Penilaian Responsi Sifat Fisik dan Kimia Tanah 
Hari/tanggal : …………………………………………………………….. 
Kelas : …………………………………………………………….. 
 
No Nama 
Hasil temuan Presentasi Nilai 
Akhir S1 S2 S3 T S W/ KBO
P L/ 
pH 
1           
2           
3           
4           
5           
dst           
 
Keterangan: 
S : Sampel Tanah KBO : Kandungan Bahan Organik 
T : Tekstur Tanah P : Permeabilitas Tanah 
S : Struktur Tanah L : Lengas Tanah 
W : Warna Tanah pH : Kadar Keasaman Tanah 
Kriteria Penilaian 
1. Pada kolom hasil temuan, apabila siswa membawa 3 contoh tanah yang tepat 
maka skor maksimal yang diperoleh siswa yaitu 75. Masing-masing contoh 
tanah memiliki skor maksimal 25 dan skor minimal 0. 
2. Pada kolom presentasi, apabila siswa mampu mempresentasikan dengan baik 
dan mencakup semua aspek materi maka skor maksimal yang diproleh siswa 
yaitu 25. Masing-masing kolom presentasi sifat fisik dan kimia tanah memiliki 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA N 7 Purworejo 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/Jurusan : X/Umum 
Semester : Genap 
Tahun Pelajaran : 2011/2012 
Standar Kompetensi : 4. Menganalisis unsur-unsur geosfer 
Kompetensi Dasar : 5.1. Menganalisis atmosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan di muka bumi 
Indikator : 5.1.1. Menganalisis dinamika unsur-unsur cuaca dan 
iklim 
Waktu : 1 x 45 Menit (1 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi tersebut, siswa diharapkan mampu: 
a. Menjelaskan dinamika unsur cuaca dan iklim 
b. Menjelaskan klasifikasi iklim 
 
B. Materi Pembelajaran 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaaan iklim adalah rotasi dan revolusi 
bumi, perbedaan garis lintang, dan sifat muka bumi. 
Secara umum dikenal lima jenis klasifikasi iklim, antara lain: 
1. Iklim Matahari 
Iklim matahari didasarkan pada kedudukan dan pergeserans emu matahari 










2. Iklim Fisis 
Iklim fisis adalah pembagian iklim berdasarkan kenyataan yang 
sesungguhnya di suatu wilayah di permukaan bumi sebagai hasil pengaruh 
lingkungan geografis. 
3. Iklim Junghun 
Junghun membagi daerah iklim dengan membandingkan jenis tumbuhan 
pada tiap perbedaan ketinggian. 
4. Iklim Schmidt-Ferguson 
Schmidt-Ferguson mengklasifikasikan iklim berdasarkan jumlah curah 
hujan setiap bulan dalam satu tahun yang dikenal sebagai rasio bulan 
basah dan bulan kering. Persamaan yang digunakan oleh Schmidt-
Ferguson yaitu: 
Q rasio ൌ jumlah rata െ rata bulan keringjumlah rata െ rata bulan basah ൈ 100% 
dimana; 
Bulan kering : Bulan dengan curah hujan rata-rata < 60 mm 
Bulan lembab : Bulan dengan curah hujan rata-rata 60 – 100 mm 
Bulan basah : Bulan dengan curah hujan rata-rata > 100 mm 
 
Pembagian tipe iklim Schmidt-Ferguson 
Tipe Q rasio Tipe Q rasio 
A 0 % < Q <14,3 % E 100 % < Q < 167 % 
B 14,3 % < Q < 33,3 % F 167 % < Q < 300 % 
C 33,3 % < Q < 60 % G 300 % < Q < 700 % 
D 60 % < Q < 100 % H Q > 700 % 
 
5. Iklim Koppen 
Klasifikasi menurut Koppen didasarkan pada kombinasi antara temperatur 














D. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan pendahuluan 
a. Guru menyiapkan siswa untuk belajar 
b. Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran 
c. Apersepsi: guru menjelaskan secara abstrak tentang materi yang ada 
dipelajari dan dihubungkan dengan fenomena sehari-hari. 
d. Motivasi: guru menjelaskan mengenai manfaat mempelajari matei 
pelajaran tersebut terhadap kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan pengertian atmosfer secara umum. 
b. Guru menjelaskan dinamika cuaca dan iklim secara umum serta 
pembagian iklim menurut para ahli. 
c. Guru meminta siswa untuk mencari data curah hujan melalui berbagai 
sumber. 
d. Guru dan siswa bersama-sama mnenetukan jenis iklim disuatu wilayah 
berdasarkan perhitungan data curah hujan. 
3. Kegiatan penutup 
a. Guru dan siswa bersama-sama mengambil kesimpulan mengenai 
materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat laporan pengolahan 
data curah hujan. 
 
4. Sumber Belajar 
Sumber: 
a. Gatot Harmanto. 2010. Geografi Bilingual Kelas X. bandung: Gama 
Widya. 










a. Tugas individu 
 
Bentuk tagihan: 
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NO OBJEK PENGAMATAN HASIL PENGAMATAN 
1 Kondisi fisik ruang 
laboratorium 
Kondisi fisik ruang laboratorium sangat 
baik, dilihat dari kondisi bangunan yang 
masih kokoh berdiri. 
2 Kondisi fisik sarana dan 
prasarana laboratorium 
Kondisi sarana prasarana laboratorium 
sangat mendukung siswa dalam belajar. 
3 Kondisi fisik alat praktikum Alat praktikum yang tersedia cukup 
lengkap, seperti soil kit, laboratorium 
meteorologi klimatologi, contoh batuan, 
beberapa alat peraga pendidikan, peta, dll. 
4 Kemutakhiran alat praktikum Alat praktikum yang tersedia tergolong 
mutakhir sebab termasuk dalam alat 
praktikum produksi terbaru. 
5 Fasilitas laboratorium Fasililitas sangat mendukung kegiatan 
belajar. 
6 Tata letak laboratorium Tata letak kurang memudahkan siswa dalam 
proses pembelajaran, sebab antara ruang 
pajang dan ruang belajar tidak menjadi satu 
kesatuan. 
7 Kesesuian praktikum dengan 
RPP 
RPP tentang kegiatan praktikum belum 
tersedia. 
8 Jadwal praktikum Jadwal praktikum disesuaikan dengan 
kebutuhan, apabila ada kegiatan praktikum 
baru jadwal disepakati antara siswa dan guru
9 Kegiatan pembelajaran 
selama keegiatan praktikum 
Kegiatan pembelajaran selama praktikum 
berjalan cukup lancer 
10 Perhatian siswa selama 
proses pembelajaran 
Siswa lebih perhatian ketika proses 
praktikum berlangsung daripada saat 
kegiatan pembelajaran dengan metode 
ceramah. 
11 Keaktifan siswa Siswa sangat aktif saat kegiatan praktikum 
berlangsung. 
12 Rasa ingin tahu siswa Rasa ingin tahu siswa sangat besar, hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan 
yang diajukan baik di dalam maupun di luar 
jam praktikum. 
13 Ketercapaian hasil belajar Hasil belajar dengan metode praktikum 
memberikan nilai yang lebih baik. 
 
 
